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ABSTRAK

Konsep pendidikan karakter sosial berbasis Al-Qur’an ini mengusung
teori pendidikan karakter social humanisme teomorfis, yaitu teori yang
menggambarkan tentang adanya pendidikan karakter-karakter sosial manusia
yang tidak terlepas dari petunjuk Allah % dalam Al-Qur’an, yakni mendidik
karakter sosial manusia seperti: 1. z )\l / melakukan secara bertahap yang
terus meningkat berkesinambungan, 2. < =i / saling mengenal; 3. sl /
saling memahami; 4. ¢s=5 / saling berpartisipasi; 5. Ji\< / saling menopang;
6. =L /toleransi; 7. sb=i / positif thinking serta manusia diberi kesempatan
mengikutinya dengan segala konsekuensinya dalam setiap aktifitas
kehidupan.

Disertasi ini mengungkapkan bahwa manusia sebagai mahluk sosial
memiliki Kkarakter-karakter sosial seperti yang tersirat dari para filsuf;
Socrates (w. 399 SM), Aristoteles (w. 322 SM), Adam Smith (w. 1790 M),
Thomas Hobbes (w. 1679 M). Sedangkan dari ilmuwan muslim yang
menyiratkan adanya jiwa sosial atau karakter sosial dalam diri manusia,
seperti dari: Ibnu Sina (w. 1037 M), Imam Ghazali (w. 1111 M), Syech Ja’far
Al-Barzanji (w. 1766 M).

Disertasi ini juga menyimpulkan bahwa intisari dari pendidikan
karakter di Indonesia khususnya pada kurikulum pendidikan 2013 (kurtilas)
yakni mendidik karakter religius, cinta tanah air, intelektualitas, serta
terungkap didalamnya mengandung adanya karakter-karakter sosial.

Dalam penulisan disertasi ini penulis memiliki pendapat yang relevan
dengan pembahasan dari; Eric Fromm (1942), David Krench (1962), Thomas
Lickona (1991) yakni mengenai kemiripan pembahasan tentang adanya
karakter sosial manusia dan perlunya pendidikan karakter sosial manusia.
Namun disertasi ini juga memiliki perbedaan pembahasan dengan ketiganya
tersebut, yakni Eric Fromm (1942), David Krench (1962), Thomas Lickona
(1991), dikarenakan pembahasan mereka bersifat antroposentris.

Temuan disertasi ini adalah suatu konsep pendidikan karakter sosial
berbasis Al-Qur’an yang mendidik karakter sosial manusia di dalam berbagai
dimensi kehidupan, yakni dimensi-dimensi; spritual, intelektual, kecerdasan
emosional, sosial, lingkungan seperti yang terkandung dalam surat dan ayat
Al-Qur’an yang terkait. Termasuk model implementasinya sebagai media
penghantar kepada peserta didik yang disebut model “Kesalehan Sosial”.

Metode penelitian kualitatif digunakan dalam disertasi ini, sedangkan
metode penafsiran Al-Qur’an digunakan metode tafsir Al-Maudhu’i. Kedua
metode tersebut digunakan untuk melakukan observasi surat dan ayat Al-
Qur’an yang mengandung adanya karakter-karakter sosial, kemudian dibantu
visualisasinya dalam berbagai bentuk gambar dan tabel.






ABSTRACT

The concept of social character education based on the Qur'an carries
the theory of theomorphic social humanism character education, which is a
theory that describes the existence of education on human social characters
that cannot be separated from Allah's instructions in the Qur'an, namely
educating human social characters such as : 1. z_~i// do gradually which
continues to increase continuously, 2. —i,li/ know each other; 3. sl /
understanding each other; 4. Jsl=5/ participation; 5. "JiS5 [ support each
other; 6. =<l [ tolerance; 7. »L=7/ positive thinking and humans are given
the opportunity to follow it with all the consequences in every activity of life.

This dissertation reveals that humans as social creatures have social
characteristics as implied by philosophers; Socrates (d. 399 BC), Aristotle
(d. 322 BC), Adam Smith (d. 1790 AD), Thomas Hobbes (d. 1679 AD). While
from Muslim scientists who imply the existence of a social soul or social
character in humans, such as from: Ibn Sina (d. 1037 AD), Imam Ghazali (d.
1111 AD), Syech Ja'far Al-Barzanji (d. 1766 AD) .

This dissertation revealed that the essence of character education in
Indonesia, especially in the 2013 education curriculum ( “kurtilas ), namely
educating religious characters, patriotism, intellectuality, and revealed in
them contained social characters.

This dissertation reveals that it has an opinion that is relevant to the
discussion of; Eric Fromm (1942), David Krench (1962), Thomas Lickona
(1991) which is about the similarity of discussion about the existence of
human social character and the need for human social character education.
But this dissertation also has a different discussion with the three, namely
Eric Fromm (1942), David Krench (1962), Thomas Lickona (1991), because
their discussion is anthropocentric.

The finding of this dissertation is a concept of social character
education based on the Qur'an which educates human social character in
various dimensions of life, namely dimensions; spiritual, intellectual,
emotional, social, environmental intelligence as contained in the related
Surahs and verses. Including the model of its implementation as a medium
for students called the "Social Piety" model.

Qualitative research methods are used in this dissertation, while the
Qur'anic interpretation method is used Al-Maudhu's interpretation method.
Both of these methods are used to observe the letters and verses of the Qur'an
containing social characters, then assisted with visualization in various
forms of pictures and tables.
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Tabel Pedoman Transliterasi Arab-Latin

Arab Latin Arab Latin Arab Latin
| 3 Z 3 q
) t o sy J I
O ts oo sh ; m
z j o2 dh 3 n
z h L th R w
z kh L zh » h
> d 7 ) . ’
3 dz 5 g S y
5 r b f
Lainnya:

1. Konsonan ber-syaddah ditulis rangkap, misal “&)” ditulis

2.

w

“rabba”

Vokal Panjang (Mad): i
a. Fathah (baris diatas huruf) ditulis “a” atau “A”
b. Kasrah (baris dibawah huruf) ditulis “7” atau “/”

c. Dhammah (baris didepan huruf) ditulis “0” atau “U”

Alif+Lam (J') diikuti huruf gamariyah ditulis “al”

4. Alif+Lam (JY) diikuti huruf syamsiyah, huruf “lam” diganti
dengan huruf yang mengikutinya, misal: “Jds ) ditulis “ar-
rijal” atau boleh ditulis dengan “al-rijal” asalkan konsisten.

5. Ta’marbithah (3) bila diakhir ditulis “h”, bila ditengah ditulis
“t.
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BAB |
PENDAHULUAN

Kesenjangan sosial ditengah masyarakat ditengarai dapat memicu
terjadi berbagai peristiwa degradasi sosial dan sangat berdampak pada
perubahan nilai-nilai karakter manusia dan karakter sosial manusia dalam
bermasyarakat. Bahkan akibat penayangan sebuah film yang terkait tentang
kesenjangan sosial ternyata mampu membuat perubahan karakter manusia
dan karakter sosial manusia yang dapat meresahkan masyarakat.

. Latar Belakang Masalah

Kesenjangan sosial menjadi fenomena dalam kehidupan masyarakat di
seluruh dunia. World Inequality Database® Report melaporkan dari sejak
tahun 1980 bahwa ketimpangan atau kesenjangan sosial telah melanda
keseluruh dunia dan mengalami kecenderungan peningkatan, sehingga

! World Inequality Database (WID) adalah sebuah situs di internet yang
merupakan situs lembaga riset yang mengumpulkan berbagai jenis database dari seluruh
dunia, khususnya tentang ekonomi dan kependudukan dan mengolahnya menjadi berbagai
laporan. WID didirikan oleh para ahli yang berbeda-beda kompetensinya dari seluruh dunia.
WID sering dijadikan acuan riset oleh para pemakainya, diantaranya seperti National
Geographic. WID seperti dikutip dari lamannya memiliki tujuan: “The World Inequality
Database (WID.world) aims to provide open and convenient access to the most extensive
available database on the historical evolution of the world distribution of income and
wealth, both within countries and between countries” (The World Inequality
Database (WID.world) bertujuan untuk menyediakan akses terbuka dan nyaman ke basis
data paling luas yang tersedia tentang evolusi historis distribusi pendapatan dan kekayaan
dunia, baik di dalam negara maupun di antara negara). Dalam WID.WORLD, “World
Inequality Database”, https://wid.world/wid-world/, diakses pada tanggal 20/11/2019.
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diduga menjadi penyebab terbesar terjadinya berbagai peristiwa konflik dan
degradzasi kehidupan sosial yang meresahkan masyarakat di negara-negara
dunia.

Kesenjangan sosial nampak di negara-negara seluruh dunia. Hal ini
seperti yang diungkapkan oleh BBC Future yang mengatakan bahwa ada
kurang lebih 1% orang-orang terkaya di dunia ini yang memiliki dan
menguasai lebih dari 50% kekayaan di bumi ini, sehingga selalu ada
kesenjangan sosial diberbagai tempat di dunia. Sebagai contoh di kawasan
bisnis yang megah di Madrid Spanyol, masih banyak ditemui para pengemis
yang meminta-minta. Demikian juga seperti dibalik kawasan hunian mewah
Ipanema, Rio de Janerio, Brasil, ternyata lebih banyak hunian kumuh yang
seolah menjadi latar belakangnya. ® Di Jakarta sebagai ibukota negara juga
masih banyak ditemui adanya kesenjangan sosial yang “bersembunyi” dibalik
gemerlap kemegahan bangunan yang menjadi simbol kesuksesan. Kondisi
tersebut dapat menyebabkan kecemburuan sosial yang mudah terpicu
menjadi konflik dan muncul peristiwa degradasi kehidupan sosial.

Bahkan faktanya bahwa setiap berita, informasi dari berbagai media,
maupun yang dikemas dalam bentuk hiburan, mengetengahkan tentang
fenomena kesenjangan sosial yang terjadi ditengah-tengah masyarakat, selalu
habis “terbungkus” para “pembelinya”. Sepertinya masyarakat umum merasa
“haus” akan berita maupun hiburan yang bersifat pemberitahuan adanya
kesenjangan sosial, terlebih lagi jika dikemas dalam bentuk hiburan yang
memikat hati dan perasaan masyarakat terhadap kesenjangan sosial.

Sebagai contoh dari hal tersebut yang pada saat ini ramai dibicarakan
adalah sebuah hiburan berupa film berjudul Joker yang ditayangkan serentak
pertama kali di Amerika pada tangal 02 Oktober 2019 dan kemudian
menyebar peredaran penayangannya diseluruh dunia. Sinopsis singkat dari
film dimaksud adalah mengetengahkan alur cerita tentang adanya suatu
kesenjangan sosial ditengah masyarakat suatu kota maya yang diposisikan di
Amerika Serikat, kemudian akhir ceritanya menunjukkan terjadi sesuatu
konflik sosial yang teramat sangat meresahkan masyarakat, akibat dari
kesenjangan sosial tersebut, namun digambarkan jika kejadian konflik sosial
yang muncul itu seolah disetujui oleh sebagian besar masyarakat yang ada
dikota itu, bahkan para penonton film merasakan ikut menyetujui degradasi
sosial yang terjadi dalam film dimaksud. Tokoh Joker ini adalah seorang
pemuda berpendidikan rendah, miskin dan punya disabilitas psikologi —suka

2 National Geographic Indonesia, “Kesenjangan Sosial Terjadi Hampir di Semua
Negara”, 3 Januari 2018, https://nationalgeographic.grid.id/read/13309121/kesenjangan-
sosial-terjadi-hampir-di-semua-negara?page=all, diakses pada tanggal 20/11/2019.

® Bryan Lufkin, “Ternyata kita 'keliru' melihat ketidaksetaraan dan kesenjangan
sosial”, 27 Juli 2017, https://www.bbc.com/indonesia/vert-fut-40694775, diakses pada
tanggal 20/11/2019.



tertawa sendiri dalam setiap kondisi—, akan tetapi selalu berupaya ramah dan
rajin, serta mau berusaha menolong setiap orang yang sedang kesusahan.
Joker ini memiliki seorang ibu yang sangat sakit-sakitan yang butuh dana
cukup besar untuk pengobatan. la berusaha untuk mengajukan bantuan
keberbagai orang-orang yang kaya dan kepada banyak institusi yang memang
bergerak dibidang tersebut, akan tetapi karena kondisi disabilitas
psikologinya tersebut yang membuat orang-orang di institusi dimaksud
merasa dilecehkan oleh Joker, sehingga selalu ditolak dan tidak diberi
bantuan, bahkan yang terjadi adalah ia balik dilecehkan serta dipukul. Joker
ini kemudian bekerja serabutan demi mendapatkan upah yang kemudian
dikumpulkan untuk membeli obat-obatan ibunya —sekadar meringankan sakit
ibunya, karena upahnya sangat kecil-. Pelecehan demi pelecehan diterima
oleh Joker karena kondisi disabilitas psikologinya, ia dianggap “menghina”
setiap orang yang berbicara kepadanya. Klimaksnya adalah terjadi ketika
dalam pekerjaannya ia melayani orang terkaya dan orang itu merasa “dihina”
oleh Joker, ia pun dilecehkan dan “dihajar” habis-habisan oleh para
“bodyguard” orang dimaksud.  Akhirnya Joker pun marah dan berubah
kondisinya dari orang yang baik —walaupun punya disabilitas psikologi—
menjadi orang yang benar-benar sangat jahat. Perubahan itu justru dinikmati
oleh Joker dan ia merasa nyaman dengan kondisi itu. Joker membalas
dendam secara sangat sadis kepada orang-orang yang telah menyakitinya,
akan tetapi ia tetap berlaku baik kepada orang-orang yang perhatian
kepadanya. Alhasil kota itu kacau-balau “diacak-acak™ oleh Joker dengan
berbagai tindakan anarkis. Sebagian besar orang di kota itu sangat
mendukung dan memuji tindakan yang dilakukan Joker, bahkan para
penonton pun seakan “tenggelam” mendukung tindakan itu. Sebuah kondisi
ironis yang dipertontonkan oleh sebuah film.*

Film Joker tersebut yang dirilis pemutarannya di seluruh dunia dari
sejak 2 Oktober 2019 telah memecahkan rekor baru “box office” di Amerika
Serikat (AS), yakni menghasilkan sekitar 93.5 juta Dolar AS dari penjualan
tiket pada akhir pekan pertamanya di bioskop-bioskop seluruh AS. Pemegang
rekor sebelumnya adalah “Spin-Off Spider-Man”, "Venom" dengan
penghasilan 80 juta Dolar AS pada tahun lalu.

Sedangkan film Joker dipasar negara-negara lain, tercatat pendapatan
besar dari 73 pasar internasional, diantaranya di negara-negara; Korea
Selatan (16,3 juta Dolar AS); Inggris (4,8 juta Dolar AS); Rusia (10 juta

* Voalndonesia, “Tawa 'Joker' Pecahkan Rekor Box Office Oktober di AS”,
07/10/2019, https://www.voaindonesia.com/a/tawa-joker-pecahkan-rekor-box-office-oktober
-di-as/5113770.html, diakses pada tanggal 20/11/2019.

® Voalndonesia, “Tawa 'Joker' Pecahkan Rekor Box Office Oktober di AS”,
07/10/2019, https://www.voaindonesia.com/a/tawa-joker-pecahkan-rekor-box-office-oktober
-di-as/5113770.html, diakses pada tanggal 20/11/2019.



Dolar AS).° Hal tersebut memperkuat dugaan bahwa masyarakat “haus”
akan hiburan yang bersifat mempertontonkan adanya kesenjangan sosial
ditengah-tengah kehidupan mereka. Berkaitan dengan pemutaran film Joker
yang dijelaskan sebelumnya, di Indonesia film dimaksud mencapai
pendapatan sebesar 846 ribu Dolar AS atau sekitar 300.000 ribu penonton
diputaran perdananya.’

Penulis mengutarakan hal mengenai film Joker tersebut, karena
menurut hemat penulis film tersebut sangat menunjukkan adanya
ketimpangan atau kesenjangan sosial yang teramat nyata di dunia ini,
sehingga cerita film tersebut dilanjutkan dengan ketimpangan sosial yang
muncul tersebut menjadi sumber pemicu terjadinya konflik sosial dan
degradasi sosial, bahkan berkembang menjadi kerusuhan yang sangat
meresahkan masyarakat dan hebatnya masyarakat “menyukai’ hal tersebut.

Selain itu menurut hemat penulis dengan adanya jumlah penonton yang
spektakuler di seluruh dunia, menunjukkan secara nyata bahwa film “Joker’
sangat disukai masyarakat atau dengan kata lain bahwa masyarakat tidak
hanya tertarik pada sisi hiburannya saja, tetapi masyarakat sangat ingin tahu
dan tertarik dengan kondisi kesenjangan sosial yang terjadi ditengah-tengah
mereka, serta kemungkinan dampak yang diakibatkannya.

Namun menurut hemat penulis, terlihat adanya kondisi yang sangat
“menyeramkan”, yakni ketika masyarakat ikut terpengaruh kondisi yang
dialami si pemeran Joker dalam menerima ketidakadilan sosial akibat
kesenjangan sosial yang terjadi, serta masyarakat seolah ikut “menyetujui”
tindakan degradasi sosial yang dilakukan pemeran Joker dalam film
dimaksud.?

® Antaranews, “Daftar rekor "box office” yang berhasil dipecahkan Joker”,
11/10/2019, https://www.antaranews.com/berita/1107288/daftar-rekor-box-office-yang-ber
hasil-dipecahkan-joker, diakses pada tanggal 20/11/2019.

" Sirojul Khafid, “Debut Joker Raup $5,4 Juta dari 4 Negara Termasuk Indonesia”,
04/10/2019, https://tirto.id/debut-joker-raup-54-juta-dari-4-negara-termasuk-indonesia-
ejcu, diakses pada tanggal 20/11/2019.

® Pendapat penulis tersebut mirip dengan pendapat Shandy Gasella seorang kritikus
film yang berpendapat tentang film Joker, yakni: “Hari-hari ini pasca pemutaran 'Joker'
sejak Rabu lalu, saya dikejutkan dengan banyaknya penonton yang nampaknya berempati
atau merasa terhubung secara emosional dengan sosok Arthur Fleck/Joker, banyak di
antaranya bahkan menjadi fans dadakan, memuat foto profil akun media sosial dengan
wajah Joker versi Joaquin Phoenix ini. Apakah cuma saya yang merasa bahwa walaupun
film ini berfokus pada pengisahan Arthur/Joker, tetapi ia bukan sosok jagoan di sini. Dan
naratif film tak pernah menggiring kita (atau cuma saya?) untuk ikut merasakan apa yang
dialami Arthur/Joker. Saya tak bisa memahami bila sosoknya yang merusak dan penuh
kekerasan itu dipuja sebagian orang. Itu sebuah kegilaan yang nyata. Ngeri”. Shandy
Ghasella, “Catatan Kecil tentang Film ‘Joker™, 07/10/2019, https://kumparan.com/shandy-
gasella/catatan-kecil-tentang-film-joker-1s0dgzr3kfA, diakses pada tanggal 20/11/2019.



Kondisi dalam film Joker ini memiliki kemiripan filosofi dengan
pemikiran Ibnu Khaldun (ulama, pemikir, ilmuwan Islam, w. 808 H.) di
bidang sosiologi yang mengatakan bahwa masyarakat adalah sekumpulan
manusia yang berkontribusi dalam menjalankan aktivitasnya sebagai
penggerak di muka bumi. Fitrah manusia yang paling dasar adalah seperti
membentuk sebuah perkumpulan yang saling membutuhkan dan memiliki
ikatan kuat dalam menghadapi kehidupan, semua itu bertujuan untuk sealing
memberikan perlindungan terhadap kejahatan dan penjajahan yang dilakukan
oleh sekelompok orang.” Hal ini mirip dengan kondisi pemeran Joker yang
dianggap mengalami “penindasan” atau “penjajahan” dari sekelompok orang
yang melakukan pelecehan berlebihan terhadap Joker, sehingga ada sebagian
masyarakat lainnya yang timbul rasa saling membutuhkan dan seolah
memberikan perlindungan terhadap Joker dari para “penjajah” dimaksud,
termasuk didalamnya “perlindungan” yang diberikan dari para penonton film
Joker tersebut. Kondisi itu seperti memunculkan suatu karakter sosial yang
menjadi bentuk pembenaran terhadap suatu kondisi yang salah.

Situasi dalam film Joker dan “dukungan” dari jutaan penonton terhadap
perbuatan Joker tersebut, seolah memunculkan suatu bentuk “masyarakat”
yang terlihat membela perbuatan salah Joker akibat dari perlakuan yang
diterimanya. Hal itu seperti yang dikatakan Ibnu Khaldun sebagai al- ‘ag! al-
tajribl (akal yang muncul karena mencoba) yakni: “...Akal membimbing
tindakan manusia menjadi sistematis dan membantu merealisasikannya
melalui berbagai siasat dan aturan formal, mengenal hal-hal yang merusak
dan yang membangun, yang baik dan yang buruk, setelah mereka memilah
hal-hal buruk dan merusak berkat pengalaman yang benar dan kebiasaan
yang umum. Mereka mampu memisahkan dirinya dari golongan hewan,
sementara hasil pikirannya tampak dalam keteraturan aktivitas dan jauh dari
hal-hal yang merusak”,’ akan tetapi kondisi itu terbalik dengan yang terjadi
akibat penayangan film Joker yang “menghasilkan” suatu dukungan dari
jutaan “masyarakat” penontonnya terhadap pembenaran perilaku kejahatan
yang dilakukan oleh Joker.

Karakter sosial yang muncul dalam “masyarakat” pendukung perilaku
kejahatan Joker tersebut, lebih lanjut apabila dibandingkan dengan pendapat
Ibnu Khaldun, maka disebut dengan kondisi al-‘agl al-nazhari (akal yang
muncul karena kondisi abstrak atau riil) yakni; “...atau pikirannya dapat
mempersepsikan tentang sesuatu yang ada, abstrak atau riil (ghaiban wa
syahidan) sebagaimana adanya dan inilah yang disebut dengan akal rasional
(al-‘agl al-nazhar?)”, sehingga memungkinkan munculnya suatu bentuk

° Ibnu Khaldun, terj. Ahmadie, Mugoddimah, Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011,
hal.180.

1% |bnu Khaldun, terj. Ahmadie, Mugoddimah, Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011,
hal.371



generasi “masyarakat” yang terbangun dari suatu bentuk dukungan terhadap
perilaku kejahatan yang kemudian dianggap benar karena “perlawanan”
terhadap ketidakadilan. Generasi “masyarakat” tersebut seperti suatu
“generasi penghancur” yang suatu saat juga akan mengalami “ajal” karena
telah tersadarkan bahwa yang dilakukannya itu salah.**  Hal tersebut terjadi
dalam konteks film Joker, bahwa film dan dukungan dari jutaan penontonnya
itu seperti membangun suatu ‘“generasi penghancur” atau ‘“masyarakat
penghancur” yang “menyetujui” tindakan suatu bentuk karakter sosial yang
tidak bermoral dari Joker, walaupun alasannya diakibatkan adanya
kesenjangan sosial dan ketidakadilan sosial.

Menyimak pendapat Ibnu Khaldun terkait kemiripan pemikirannya
terhadap adanya “generasi penghancur” atau “masyarakat penghancur” yang
terbentuk dalam situasi dan kondisi akibat penayangan film Joker itu, maka
suatu saat ‘“masyarakat” tersebut akan menemui ajalnya seperti yang
dijelaskan dalam Al-Qur’an:
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Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; maka apabila telah datang waktunya mereka

tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat (pula)
memajukannya. (QS. Al-‘Araf[7];34).

Buya HAMKA dalam tafsir Al-Azhar menafsirkan surat Al-*Araf[7];34
tersebut diantaranya dengan menjelaskan bahwa:

Suatu ummat ialah suatu kaum yang telah terbentuk menjadi suatu
masyarakat atau kelompok. Mereka menjadi satu oleh karena
persamaan nasib atau persamaan daerah kediaman atau karena
persamaan keyakinan. Didalam ayat ini diterangkanlah bahwasanya
naik atau runtuhnya suatu ummat adalah menurut jangka waktu yang
telah ditentukan oleh Tuhan. Bila datang masanya naik, walaupun
bagaimana orang hendak menghalanginya, tidaklah terhalangi.
...Kaum Quraisy sebagai pelopor pertahanan jahiliyah yang
menguasai masyarakat Arab, menguasai peribadatan dan tawaf
keliling Ka'bah dengan telanjang, dengan bersiul dan bertepuk-tepuk
tangan, dan Ka'bah mereka kelilingi dengan 360 berhala. Masyarakat
ummat Quraisy itu kian lama kian bobrok dan runtuh, walaupun
bagaimana mereka mempertahankannya. Mereka runtuh karena
keruntuhan akhlak... *?

1 Ibnu Khaldun, terj. Ahmadie, Mugoddimah, Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011,
hal.374

Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (HAMKA), Tafsir Al-Alzhar,
Singapura: Pustaka Nasional PTE Limited, Jilid 8, 1989, hal. 5934.



Dari uraian surat Al-‘Araf[7];34 dan penafsiran Buya Hamka terlihat
kemiripan dengan terbentuknya “masyarakat penghancur” yang muncul
akibat dari penayangan film Joker tersebut, pada saatnya akan “mati” hilang.

Sementara itu di Indonesia kesenjangan sosial termasuk dinyatakan
sebagai masalah sosial yang utama, sehingga dapat memicu terjadinya
berbagai peristiwa konflik dan degradasi sosial yang meresahkan kehidupan
masyarakat Indonesia.® Kasus kesenjangan sosial yang kemudian menjadi
kasus terjadinya degradasi sosial yang meresahkan kehidupan masyarakat,
diantara pernah terjadi di tahun 2013 dalam kasus “Salah tangkap 6
pengamen jalanan yang diduga sebagai pelaku pembunuhan di Cipulir
Jakarta Selatan”. Ke-6 pengamen — 4 (empat) dari 6 (enam) pengamen
tersebut masih merupakan anak di bawah umur, yaitu Fikri Pribadi (17
tahun), Bagus Firdaus alias Pau (16 tahun), Fatahillah (12 tahun) dan Ucok
alias Arga Putra Samosir (13 tahun). Sementara dua pengamen lain yang
sudah terhitung dewasa pada saat itu yaitu Nurdin Prianto (23 tahun) dan
Andro Supriyanto (18 tahun)- tersebut dituduh telah membunuh sesama
rekan pengamen dikolong jembatan Cipulir Jakarta Selatan. Kronologis yang
sebenarnya —setelah menjalani berbagai persidangan hingga kemudian ke-6
pengamen tersebut diputuskan bersalah dan mendekam di penjara selama 6
tahun, kemudian dibebaskan melalui keputusan Mahkamah Agung— adalah
mereka menemukan korban yang sedang sekarat di kolong jembatan Cipulir,
kemudian mereka berupaya menolong dan melaporkan ke keamanan
setempat yang berlanjut ke kepolisian, namun yang terjadi setelah mereka
dijadikan saksi malah kemudian dijadikan tersangka pembunuhan. Bahkan
menurut pengakuan mereka bahwa selama pemeriksaan kasus tersebut
mereka kerap disiksa dengan kekerasan untuk mengakui sebagai pelaku
pembunuhan terhadap korban. Walaupun pada akhirnya setelah mendekam
dipenjara selama 6 tahun, mereka dibebaskan dan diantara mereka ada yang
mendapatkan ganti rugi materil dan non materil.**

13 pernyataan yang diberikan oleh Menteri Sosial Khofifah Indar Parawansa pada
tanggal 11/04/2016 dalam Konferensi Nasional Ikatan Pendidikan Pekerjaan/Kesejahteraan
Sosial Indonesia, Kota Ambon, Maluku, yakni: “Problem utama kita adalah kemiskinan dan
ketidakharmonisan sosial, kemudian memicu keributan”. Kondisi Indonesia yang memiliki
penduduk yang majemuk, terdiri dari berbagai macam suku, ras dan agama, sehingga dengan
adanya masalah dimaksud akan menjadi rentan terjadinya kekisruhan sosial.  Anne
Anggraeni Fathana, ed. Palupi Annisa Auliani, “Mensos: Problem Utama Kita adalah
Kemiskinan dan Ketidakharmonisan Sosial", https://nasional.kompas.com/read/2016/04/13/
08170031/Mensos.Problem.Utama.Kita.adalah.Kemiskinan.dan.Ketidakharmonisan.Sosial.,
diakses pada tanggal 16/04/2018.

1 Sumber dalam: https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190717200630-12-
413087/kilas-balik-salah-tangkap-dan-penyiksaan-6-pengamen-cipulir, kemudian dalam:
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/07/20/10454261/kronologi-lengkap-kasus-pem



Berdasarkan peristiwa salah tangkap terhadap 6 pengamen dimaksud,
menurut hemat penulis terjadinya peristiwa degradasi sosial dan pandangan
seseorang terhadap status sosial orang lain. Mungkin saja karena status sosial
dari seorang pengamen jalanan, sehingga “digampangkan” dan kemudian
menuduh tanpa ada rasa sosial —hal itu merupakan bentuk nyata dari suatu
keadaan yang dapat disebut sebagai suatu bentuk kesenjangan sosial dalam
masyarakat—, selain itu juga kasus tersebut membuat masyarakat akan
menjadi takut untuk berbuat sosial, yakni berbuat kebaikan terhadap
sesamanya yang membutuhkan, karena dikhawatirkan justru menjadi
“boomerang” yang berbahay bagi masyarakat yang berupaya melakukan
kebaikan sosial dimaksud.

Kesenjangan sosial memang dapat diduga sebagai pemicu utama
terjadinya berbagai peristiwa konflik dan degradasi sosial. Berkaitan dengan
hal tersebut Bank Dunia pernah melaporkan bahwa di Indonesia dari sejak
tahun 2000 memiliki angka kesenjangan sosial yang semakin lama semakin
meningkat, situasi ini menyebabkan Indonesia berada dalam kondisi darurat
kesenjangan sosial.’> Senada dengan hal itu, Muliaman D. Hadad'® pernah
mengatakan bahwa kesenjangan sosial di Indonesia mengalami kenaikan 20
persen, sehingga sangat berdampak pada penurunan kualitas pendidikan dan
pekerjaan. Muliaman tidak menyinggung masalah kemiskinan, menurutnya

bunuhan-cipulir-hingga-salah-tangkap-6?page=all, selain itu dalam: https://metro.
tempo.co/read/1230329/kasus-salah-tangkap-2-pengamen-cipulir-dapat-ganti-rugi-4-gagal/
full &view=0k, semua sumber diakses pada tanggal 16/08/2019.

> Bank Dunia melaporkan bahwa kesenjangan sosial di Indonesia makin tinggi,
sejak tahun 2000 tertinggi di Asia. Pengangguran naik dari 5,50 persen per Maret 2016
menjadi 5,61 persen atau 7,03 juta jiwa per Agustus 2016. Ditambah lagi dari aspek
ekonomi, tenaga kerja maupun aspek sosial, tidaklah berlebihan jika Indonesia saat ini dapat
dikatakan mengalami situasi darurat kesenjangan sosial dan kemiskinan. Bagong Suyanto,
“Indonesia Darurat Kemiskinan Dan Kesenjangan [Catatan Sosial 2016]”, https://
geotimes.co.id/kolom/indonesia-darurat-kemiskinan-dan-kesenjangan-catatan-sosial-2016/,
diakses pada tanggal 16/04/2018. Selain itu, berkaitan dengan hal tersebut, laporan Bank
Dunia terbaru tahun 2016 “Indonesia's Rising Divide” mengungkapkan kesenjangan sosial
dan ekonomi di Indonesia mengalami peningkatan signifikan, tercatat hanya 20 persen
penduduk Indonesia yang mampu menikmati manfaat pertumbuhan ekonomi dalam satu
dekade terakhir. Mursalin Yasland, Dessy Suciati Saputri, “Kesenjangan Sosial Ekonomi
Berpotensi Makin Parah”, http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/15/01/28/
ekonomi/makro/17/10/20/0y3Ifh440-kesenjangan-sosial-ekonomi-berpotensi-makin-parah, di
akses pada tanggal 16/04/2018.

® Muliaman Darmansyah Hadad, mantan Deputi Gubernur Bank Indonesia,
mantan Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan periode 2012-2017, pada tanggal
20/2/2018 diangkat menjadi Duta Besar Republik Indonesia untuk Swiss. Indira Rezkisari,
“Muliaman Hadad Ditunjuk Jadi Dubes RI untuk Swiss”, http://nasional.republika.co.id/
berita/nasional/umum/18/02/20/p4fri0328-muliaman-hadad-ditunjuk-jadi-dubes-ri-untuk-sw
iss, diakses pada tanggal 16/04/2017.



angka pertumbuhan ekonomi Indonesia cukup tinggi diatas rata-rata setiap
tahunnya, tetapi dikatakannya bahwa hal tersebut jangan membuat terlena.’
Selain itu Darmin Nasution’®* mengungkapkan bahwa kesenjangan
sosial di Indonesia makin kompleks dan terus tumbuh berkembang, walaupun
Darmin juga mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia bertahan
rata-rata sebesar 6% hingga 2015.* Berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi
Indonesia seperti yang dijelaskan sebelumnya, Sayidiman Suryohadiprojo®
mengulas dan mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi yang kuat tidak
memberikan jaminan terhadap berkurangnya kesenjangan sosial antara yang
kaya dan miskin, lebih lanjut berdasarkan kutipan dari buku “The Spirit
Level: Why Greater Equality Makes Societies Stronger” karya dari Richard
Wilkinson dan Kate Pickett, Sayidiman mengatakan bahwa kesenjangan
sosial yang melebar dapat mengakibatkan terjadinya berbagai kelemahan
dalam masyarakat, seperti angka kriminalitas yang tinggi, penggunaan
narkotika yang meningkat, bahkan menjadi penyebab berbagai penyakit,
diantaranya penyebab tingkat tinggi untuk penyakit jantung dan kanker.*
Senada dengan penjelasan Sayidiman tersebut, penelitian dari Sholihah
dan Kustanto menunjukkan bahwa secara umum pertumbuhan ekonomi
hanya berpengaruh positif sebesar 35% terhadap kesenjangan sosial dan
kesejahteraan masyarakat, sedangkan 65% dipengaruhi faktor lain.?

' Mursalin Yasland, “Kesenjangan Sosial di Indonesia Naik 20 Persen”,

http://republika.co.id/berita/ekonomi/makro/17/10/19/0y1snr383-kesenjangan-sosial-di-indo
nesia-naik-20-persen, diakses pada tanggal 16/04/2017.

8 Darmin Nasution pernah menjabat sebagai Direktur Jenderal Lembaga
Keuangan (2000-2005), Ketua Bapepam dan Lembaga Keuangan (2005-2006), Direktur
Jenderal Pajak (2006-2009), Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia (2009-2014), dan
Gubernur Bank Indonesia (2010-2015), serta pada tanggal 12 Agustus 2015 diangkat
menjadi Menteri Koordinator Bidang Perekonomian RI. Lembaga Penyelidikan Ekonomi
dan Masyarakat - Universitas Indonesia, “Dr. Darmin Nasution”,
http://www.Ipem.org/darmin-nasution-s.e.-ph.d/?lang=id, diakses pada tanggal 16/04/2018.

Mursalin  Yasland, “Darmin: Kesenjangan Sosial di Indonesia Makin
Kompleks”, http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/makro/17/10/19/ oylqjr383-darmin-
kesenjangan-sosial-di-indonesia-makin-kompleks, diakses pada tanggal 17/04/2018.

20 | etnan Jenderal TNI (Purnawirawan) Sayidiman Suryohadiprojo mantan Wakil
Kepala Staf Angkatan Darat, mantan Gubernur Lembaga Pertahanan Nasional (Lemhanas),
banyak menulis pemikirannya dalam buku-buku dan karya ilmiah. Sayidiman
Suryohadiprojo, “About: Sayidiman Suryohadiprojo”, http://sayidiman.suryohadiprojo.com/
?page_id=2, diakses pada tanggal 17/04/2018.

21 Tokoh Indonesia, “Kerawanan Ekonomi Neoliberal”, https://tokoh.id/publikasi/
opini/kerawanan-ekonomi-neoliberal/, diakses pada tanggal 17/04/2018. Selain itu dalam
Sayidiman Suryohadiprojo, Kesenjangan Adalah Kerawanan, Jakarta: Harian Kompas, edisi
tanggal 08 Januari 2011.

22 Fitriyatus Sholihah dan Munari Kustanto, Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi
Dan Kesenjangan Pendapatan Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten Sidoarjo,
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Dari penelitian tersebut, menurut hemat penulis terlihat adanya dua
variabel yang terpengaruh dari pertumbuhan ekonomi, yakni kesenjangan
sosial dan kesejahteraan masyarakat, namun tidak signifikan. Hal tersebut
memiliki arti bahwa walaupun terjadi pertumbuhan ekonomi dalam suatu
negara, tidak secara signifikan menjadi penyebab bagi berkurangnya
kesenjangan sosial masyarakat.

Vandecasteele dalam disertasinya mengatakan bahwa kesenjangan
sosial merupakan suatu kondisi tidak semua orang memiliki akses yang tidak
setara terhadap sumber daya, layanan, dan posisi yang berharga dalam
masyarakat. Hal ini menghasilkan kerugian bagi sebagian masyarakat dan
menjadi hak istimewa bagi sebagian masyarakat lainnya.”® Berdasarkan
uraian disertasi Vandecasteele tersebut, menurut hemat penulis menunjukkan
dan memperjelas bahwa pertumbuhan ekonomi tidak memberikan dampak
signifikan bagi berkurangnya kesenjangan sosial dan dalam masyarakat.

Dalam lingkup global, Michael P. Todaro berargumen terhadap kondisi
kesenjangan sosial dalam suatu negara, bahwa diperlukan adanya suatu upaya
untuk membuat kondisi kesetaraan atau keseimbangan sosial dalam suatu
negara. Hal tersebut dikarenakan pemerataan sosial akan mampu
menyebabkan, antara lain;** 1. Meningkatkan akses masyarakat terhadap
kredit, pembiayaan sekolah, dan asuransi; 2. Meningkatkan taraf hidup serta
produktivitas kerja; 3. Meningkatkan daya beli masyarakat; 4. Meningkatkan
peran serta aktif masyarakat dalam pembangunan; 5. Mengeliminir
permasalahan-permasalahan sosial ekonomi; 6. Modal yang kuat untuk
mempercepat proses pertumbuhan ekonomi negara.

Sedangkan untuk dampaknya, dikatakan oleh Pranab dan Christopher
bahwa kesenjangan sosial akan membawa dampak;? 1. Kondisi pasar modal
yang tidak sempurna (capital market imperfection); 2. Hubungan antara
human capital dengan kesenjangan sosial dari pendapatan maupun aset yang
mempunyai dampak trade off pada kemampuan investasi individu dan pada
pembentukan sumber daya manusia (human capital); 3. Penduduk miskin
yang tak punya akses pada capital market, akan mengalami kesulitan untuk
mendapatkan dana bagi pembiayaan investasi human capital maupun untuk
kegiatan produksi.

Seminar Nasional & Call For Paper, FEB Unikama “Peningkatan Ketahanan Ekonomi
Nasional Dalam Rangka Menghadapi Persaingan Global”Malang, 17 Mei 2017, hal. 94.

%% |_een Vandecasteele, Dynamic Inequalities: The Impact of Social Stratification
Determinants on Poverty Dynamics in Europe, Disertation, Faculteit Sociale Wetenschappen
- Onderzoekseenheid: Centrum voor Sociologisch Onderzoek [CeSO], K.U.Leuven,
Parkstraat 45 Bus 3601 - 3000 Leuven, Belgié, 2007, page 23.

2% Michael P Todaro, Economic Development, New York: Addison Wesley
Longman, 7™ edition, 2000, hal. 181-183.

% pranab Bardhan, Christopher Udry, Development Microeconomics, Britania
Raya: Oxford University Press, 1999, hal. 121-131.
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Hal yang menarik dari uraian-uraian tersebut, jika substansi dari
beberapa penelitian, pernyataan, argumen dimaksud itu, termasuk alur cerita
dalam film Joker dan adanya peristiwa salah tangkap seperti yang telah
diuraikan sebelumnya, jika semua hal tersebut dihubungkan, maka menurut
hemat penulis melihatnya bahwa dengan adanya situasi yang tidak harmonis
atau adanya kesenjangan sosial yang akan berdampak diantaranya terhadap;
Penurunan kualitas human capital (sumber daya manusia); Penurunan
kualitas pendidikan; Penurunan kualitas pekerjaan, sehingga semua itu dapat
memicu terjadinya berbagai peristiwa konflik sosial dan degradasi sosial
yang berupa degradasi moral, sehingga dapat meresahkan masyarakat.

Sedangkan dampak yang diakibatkan dengan adanya kesenjangan
sosial di Indonesia, termasuk terkait dengan penurunan kualitas sumber daya
manusia, turunnya kualitas pendidikan, serta turunnya kualitas pekerjaan,
baik secara langsung maupun tidak langsung ditunjukkan dengan berbagai
peristiwa; 1. Konflik-konflik sosial berkaitan dengan kesenjangan sosial,
diantaranya: a. Ancaman terbesar bagi demokrasi Indonesia,?® b. Ancaman
bagi persatuan dan kesatuan bangsa dengan berbagai peristiwa konflik 2yang
berkaitan dengan SARA (Suku, Agama, Ras, Antar Golongan);*’ c.
Demonstrasi buruh yang anarkisme,® d. Ketegangan hubungan antar warga

% Terungkap dalam diskusi Centre for Dialogue and Cooperation Among
Civilizations (CDCC), "Telaah Kritis Demokratisasi Dunia Islam : Perbandingan
Pengalaman Indonesia, Turki dan Mesir", pada hari Selasa, 21/11/2017, di Jakarta,
demokrasi menjadi terancam, kudeta bisa terjadi di Indonesia jika memenuhi dua syarat,
yakni terjadi kesenjangan sosial sehingga penurunan ekonomi secara terus menerus dan
terjadi  kericuhan  konstelasi  pemilihan  pemimpin  dalam pesta  demokrasi.
http://www.beritasatu.com/nasional/464706-kesenjangan-sosial-dan-ekonomi-ancaman-
terbesar-demokrasi-indonesia.html, diakses pada tanggal 22/04/2018.

2" Konflik-konfilk berkaitan dengan SARA yang umumnya terpicu salah satunya
adanya kesenjangan sosial dalam lingkupnya, antara lain; 1). GAM (Gerakan Aceh Merdeka)
di Aceh; 2). Gerakan RMS (Republik Maluku Selatan); 3). Gerakan OPM (Organisasi Papua
Merdeka) di Papua; 4). Konflik agama berkaitan dengan alirah Ahmadiyah, Syiah yang
pernah terjadi di Indonesia di tahun 2000-an; 5). Konflik etnis China dipenghujung masa
akhir kepemerintahan Orde Baru pada tahun 1998 yang terpicu oleh krisis moneter sehingga
berakibat terjadi gejolak kesenjangan sosial yang nyata dan “meledakkan” tragedi 1998 di
Jakarta yang juga merambah ke beberapa kota-kota besar di Indonesia; 6). Konflik antar
suku di Kalimantan antara suku Dayak dan suku Madura pada tahun 2001 yang
menyebabkan korban mencapai 500 orang meninggal dengan 100 orang diantaranya
terpenggal kepalanya; 7). Konflik antara agama Islam dan Kristen di Ambon pada tahun
1999; 8). Konflik agama di Poso Sulawesi, serta konflik-konflik lainnya yang berkaitan
dengan isu SARA dalam skala yang lebih kecil. Adi Nugroho, “Mari Mengingat, 5 Konflik
SARA Paling Mengerikan ini Pernah Terjadi di Indonesia”, https://www.boombastis.com/
konfliksara/60197, diakses pada tanggal 22/03/2018.

%8 Demonstrasi buruh yang menuntuk haknya sudah biasa di Indonesia dan ada
aturan yang menjadi payung hukumnya, namun tercatat banyak demo buruh yang mengarah
pada tindakan anarkis yang sangat membuat khawatir dunia industri di Indonesia, hal
tersebut diungkapkan oleh Ketua Umum Kadin Suryo Bambang Sulisto dalam pertemuan
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masyarakat yang mengakibatkan maraknya tawuran/bentrokan antar warga
masyarakat; > serta konflik-konflik kesenjangan sosial lainnya yang berkaitan
dengan ancaman terhadap demokrasi, persatuan dan kesatuan bangsa; 2.
Degradasi sosial yang berupa degradasi moral berkaitan dengan kesenjangan
sosial, antara lain seperti: a. Pemanfaatan media sosial yang salah kaprah,
sehingga menjadikan media penghantar informasi sebagai sarana
menyebarkan “hoax” dan “hate speech”,*® b. Angka kriminalitas yang boleh
jadi disebabkan diantaranya karena adanya kesenjangan sosial, setiap
tahunnya memiliki kecenderungan meningkat,®* c. Penyebaran prostisusi
yang cenderung meningkat,®* d. Angka korupsi yang terus meningkat setiap
tahunnya,® e. Peredaran dan pemakaian narkoba yang makin meluas, serta

para investor di Laos, dikatakannya bahwa aksi demo yang dibarengi oleh tindakan anarkis
buruh Indonesia sudah sampai tahap mengkhawatirkan. Para pengusaha asing sudah frustrasi
dan sedang mempertimbangkan untuk hengkang dari Indonesia. Dalam jangka pendek,
aparat penegak hukum diimbau segera bertindak tegas karena semua yang dilakukan buruh
sudah jelas-jelas melanggar hukum positif Indonesia. http://www.kemenperin.go.id/artikel/
4912/KETUA-UMUM-KADIN-INDONESIA:-Demo-Buruh-Resahkan-Kalangan-Dunia-Usah
a, diakses pada tanggal 22/03/2018.

2% Berdasarkan data terakhir periode 2013-2015 dari Kementerian Dalam Negeri,
pencatatan mengenai bentrokan atau tawuran antar warga dikarenakan konflik sosial yang
disebabkan antara lain oleh kesenjangan sosial dan kemiskinan, pada tahun 2013: 37 kasus,
tahun 2014: 40 kasus, tahun 2015: sampai dengan pertengahan tahun 2015 sebanyak 8
kasus. http://kesbangpol.kemendagri.go.id/index.php/subblog/pages/2015/350/Data-Konflik
-Sosial, diakses pada tanggal 24/04/2018.

% Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) menyebutkan ada
sebanyak 800.000 web sites internet di Indonesia yang terindikasikan sebagai penyebar
“hoax” dan “hate speech”. https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20161229 170130-185-
182956/ ada-800-ribu-situs-penyebar-hoax-di-indonesia, diakses pada tanggal 24/04/2018.
Lihat juga dalam  https://www.kominfo.go.id/content/detail/8648/melawan-industri-
hoax/0/sorotan_media, diakses pada tanggal 24/04/2018.

%! Berdasarkan data dari Biro Pembinaan dan Operasional, Mabes Polri
memperlihatkan jumlah kejadian kejahatan (crime total) pada tahun 2013 sebanyak 342.084
kasus, menurun menjadi sebanyak 325.317 kasus pada tahun 2014 dan meningkat kembali
pada tahun 2015 menjadi 352.936 kasus, serta meningkat kembali di tahun 2016 menjadi
357.290 kasus, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2017/12/23/2016-jumlah-kejahat
an-di-indonesia-meningkat, diakses pada tanggal 24/04/2018. Lihat juga dalam Badan Pusat
Statistik, Statistik Kriminal 2016, Jakarta: BPS, 2016, hal. 19.

%2 Direktur Rehabilitasi Tuna Sosial Kementerian Sosial, Sonny W Manalu,
mengatakan saat ini terdapat 56 ribu lebih pekerja seks komersial (PSK) yang tersebar
menghuni di 164 lokalisasi di seluruh Indonesia, serta setiap tahun jumlahnya selalu naik,
dikatakannya lagi bahwa dari jumlah tersebut, 7.500 orang di antaranya menghuni lokalisasi
di berbagai derah di Jawa Timur, https://merahputih.com/post/read/wow-jumlah-psk-di-
indonesia-capai-56-ribu, diakses pada tanggal 24/04/2018.

% Berdasarkan data dari KPK, pada taraf penyelidikan tahun 2014: 80 kasus,
tahun 2015: 87 kasus; tahun 2016: 96; tahun 2017: 123 kasus. Untuk taraf penyidikan; tahun
2014: 56 kasus, tahun 2015: 57 kasus; tahun 2016: 99 kasus; tahun 2017: 121 kasus. Dari
data tersebut tergambarkan bahwa angka korupsi di Indonesia cenderung mengalami
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menjangkau berbagai lapisan masyarakat,®* f. Penggunaan minuman keras
diberbagai kalangan usia,®®> g. Angka perceraian yang cenderung meningkat
setiap tahun,*® h. Kekerasan dalam rumah tangga,® termasuk kekerasan
terhadap anak,® i. Masih banyaknya anak-anak jalanan yang dapat
mempengaruhi kondisi sosial masyarakat,®® j. Kekerasan, pelecehan dan

peningkatan setiap tahunnya,  https://acch.kpk.go.id/id/statistik/tindak-pidana-korupsi, di
akses pada tanggal 24/04/2018.

% BNN (Badan Narkotika Nasional) menjelaskan bahwa pengguna narkoba di
Indonesia terus meningkat dari 3,3 juta orang di tahun 2008 hingga mencapai 5,1 juta jiwa
pada tahun 2015, http://nasional.kompas.com/read/2015/10/08/17224281/Imparsial.
Apakah.Pengguna.Narkoba.Menurun.Setelah.Eksekusi.Mati.,  diakses  pada  tanggal
24/04/2018

% Kementerian Kesehatan Republik Indonesia melalui Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) pada tahun 2007 menguraikan bahwa jumlah remaja pengkonsumsi miras
sekitar 4,9%, akan tetapi pada tahun 2014 jumlahnya naik mencapai 23 % dari total jumlah
remaja Indonesia, sehingga diperkirakan ada sekitar 14,4 juta remaja Indonesia yang
mengonsumsi  miras, http://health.liputan6.com/read/2214771/jumlah-remaja-peminum-
miras-meningkat-sejak-2007, diakses pada tanggal 24/04/2018.

% BPS menguraikan data perceraian berdasarkan data dari Dirjen Badan Peradilan
Agama, Mahkamah Agung pada periode 2014-2016 perceraian di Indonesia trennya
meningkat. Dari 344.237 perceraian pada tahun 2014, naik menjadi 365.633 perceraian di
tahun 2016. Rata-rata angka perceraian naik 3 persen per tahunnya, dan masalah ekonomi
rumah tangga mendominasi penyebab utama perceraian tersebut, https://lokadata.beritagar.
id/chart/preview/jumlah-perceraian-di-indonesia-2014-2016-1510649052,  diakses pada
tanggal 24/04/2018. Selain itu dalam Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia 2017,
Jakarta: BPS, 2016, hal.30.

%" Data dari Komnas Perempuan bahwa pada tahun 2012, sedikitnya ada 8.315
kasus/tahun. Jumlah itu mengalami peningkatan di tahun 2013 yang mencapai 11.719 kasus
atau naik 3.404 kasus dari tahun sebelumnya, https://daerah.sindonews.com/
read/919676/22/angka-kdrt-di-indonesia-meningkat-ini-sebabnya-1415099048, diakses pada
tanggal 25/04/2018. Kemudian ditahun 2014 ada 8.626 kasus, https://www.cnnindonesia.
com/nasional/20150306185211-20-37339/rumah-tangga-jadi-ranah-utama-kekerasan-terha
dap-perempuan, diakses pada tanggal 25/04/2018. Data terakhir di tahun 2017 terdapat
5.784 kasus/tahun, http://www.bbc.com/indonesia/indonesia-39180341, diakses pada
tanggal 25/04/2018.

® Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menemukan ratusan kasus
kekerasan seksual terhadap anak yang diduga dilakukan orang terdekat sebagai pelaku.
Komisioner KPAI Jasra Putra mengungkapkan, data menunjukkan bahwa pihaknya
menemukan 218 kasus kekerasan seksual anak pada 2015. Sementara pada 2016, KPAI
mencatat terdapat 120 kasus kekerasan seksual terhadap anak-anak. Kemudian di 2017,
tercatat sebanyak 116 kasus, http://www.kpai.go.id/berita/tahun-2017-kpai-temukan-116-
kasus-kekerasan-seksual-terhadap-anak/, diakses pada tanggal 24/4/2018.

% Berdasarkan data dari Pusat data dan Informasi Kesejahteraan Kementerian
Sosial, jumlah anak jalanan di seluruh Indonesia pada 2006 sekitar 232.894 anak dan sampai
Agustus 2017 populasi berkurang menjadi 16.290 orang, http://nasional.republika.co.id/
berita/nasional/umum/17/11/20/0zpsfo428-mensos-jumlah-anak-jalanan-mulai-menurun,
diakses pada tanggal 25/04/2018.
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penyimpangan seksual,® serta banyak dampak yang lainnya akibat

kesenjangan sosial yang tidak tercatat atau tidak dilaporkan.

Dalam perspektif Islam, Al-Qur’an seba§ai kitab yang tidak perlu
diragukan sebagai petunjuk kehidupan manusia,** memahaminya tidak hanya
dapat dimaknai dari sisi tekstualnya saja, tetapi juga dapat dimaknai dari
konten yang menyiratkannya beradasarkan sebab akibat yang
melatarbelakangi turunnya surat dan ayat tersebut (asbabun nuzal).*?

Berkaitan tentang kesenjangan sosial, Al-Qur’an dibeberapa surat-surat
dan ayat-ayatnya menyiratkan tentang kritik berkaitan dengan kondisi sosial
kemasyarakatan, walaupun secara tekstual penjelasan kondisi tersebut pada

%0 salah satu diantara penyimpangan seksual ada dalam lingkup remaja, seperti
penelitian yang telah dilakukan Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA) pada
tahun 2008, terhadap remaja SMP dan SMA di 17 kota-kota besar di Indonesia, ditemukan
bahwa ada 62,7 % remaja SMP telah kehilangan “selaput dara” akibat seks bebas, serta 21,2
% pernah menjalani aborsi akibat seks bebas. Kemudian di tahun 2012 Komnas PA kembali
meneliti hal yang sama di kalangan remaja SMP dan SMA di kota-kota besar, model dan
metode yang sama dengan penelitian tahun 2008 tersebut, hasilnya adalah sebanyak 97 %
diantara mereka mengatakan pernah menonton pornografi, dan 93,7 % sudah hilang “selaput
dara” akibat seks bebas pra nikah, serta 21,26 % sudah pernah melakukan aborsi akibat
pergaulan bebas,  http://www.bkkbn. go.id/ViewBerita. aspx?BeritalD=1761, diakses pada
tanggal 24/04/2018.

" Al-Qur’an surat Al-Baqarah[2]; 2, artinya: “Kitab (Al Quran) ini tidak ada
keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertagwa”. surat Ali Imran[3]; 4, artinya:
“Sebelum (Al Quran), menjadi petunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan Al Furgaan
Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa
yang berat; dan Allah Maha Perkasa lagi mempunyai balasan (siksa)”. surat Al-An’am[6];
91, artinya: "Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang semestinya,
di kala mereka berkata: "Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada manusia.” Katakanlah:
"Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan
petunjuk bagi manusia, kamu jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai-
berai, kamu perlihatkan (sebahagiannya) dan kamu sembunyikan sebahagian besarnya,
padahal telah diajarkan kepadamu apa yang kamu dan bapak-bapak kamu tidak
mengetahui(nya)?" Katakanlah: "Allah-lah (yang menurunkannya)"”, kemudian (sesudah
kamu menyampaikan Al Quran kepada mereka), biarkanlah mereka bermain-main dalam
kesesatannya”.

“2 Mengetahui asbabun nuzul suatu ayat mempunyai banyak manfaat, diantaranya
seperti yang dijelaskan Al-Wahidi, Ibnu Daqiq Al-led, Ibnu Taimiyah, sebagaimana yang
dikutip oleh Imam As-Suyuthi.  Al-Wahidi mengatakan bahwa tidak mungkin dapat
memamabhi tafsir suatu ayat secara jelas tanpa mengetahui asbabun nuzul-nya. lbnu Dagiq
Al-led juga mengatakan bahwa mengetahui asbabun nuzul suatu ayat merupakan cara yang
sangat kuat dalam memahami makna Al-Qur’an, sedangkan Ibnu Taimiyah mengatakan
bahwa mengetahui asbabun nuzul suatu ayat dapat membantu memahami makna dari ayat
dimaksud. Imam As-Suyuthi, diterjemahkan oleh Andi Muhammad Syahril, Yasir Magasid,
Asbabun Nuzul, Pustaka Al-Kautsar, Jakarta, Cet. 2, April 2015, hal. xv.
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jaman jahiliyyah saat itu, namun penyampaian Kritik tersebut tetap relevan
dengan kondisi saat ini, diantaranya di surat Al-Ma’an[107]; 1-7.*

Quraish Shihab menjelaskan asbabun nuzal dari surat AI-Ma’an[107];
1-7 dimaksud bahwa dari beberapa riwayat, ada seseorang —Abta Sufyan atau
Abi Jahal atau al-‘Ash Ibnu Walid atau selain mereka (hal yang
diperselisihkan mengenai orangnya)— diceritakan setiap minggu selalu
memotong unta, namun ketika ada anak yatim meminta sedikit daging unta
tersebut, anak yatim tersebut tidak diberi daging tetapi dihardik dan diusir.**

Surat Al-Ma’an[107]; 1-7 dimaksud memberikan kritik sangat “pedas”
terhadap perilaku dan budaya orang-orang jahiliyyah di Mekkah pada masa
Nabi Muhammad #2. Para kaum jahiliyyah dimaksud dikatakan sebagai
orang-orang Yyang mendustakan agama (QS. 107/1) karena mereka
sebenarnya mengimani ajaran yang diberikan oleh Nabi Ibrahim <& dan
mereka juga percaya kepada Allah ¥, namun mereka tidak mau menerima
dan melaksanakan ajaran yang diberikan Nabi Muhammad *%, diantaranya
disebabkan karena mereka sering menghardik, mengusir dan menahan hak
para anak yatim dan orang miskin (QS. 107/2), kemudian mereka tidak
peduli terhadap orang miskin (QS. 107/3), mereka sering lalai dalam
beribadah (QS. 107/4-5), kalaupun mereka melakukan ibadah itu dikarena
mereka ingin “pamer” dan melakukan pencitraan diri, serta bersikap munafik
terhadap ibadahnya (QS. 107/6), para kaum jahiliyyah tersebut juga tidak
mau menolong orang lain dan memberi manfaat kebaikan buat orang lain
(QS. 107/7.%

Surat Al-Ma’un[107]; 1-7 tersebut sangat mengisyaratkan suatu kritik
sosial yang tajam tentang adanya bentuk kesenjangan sosial dalam
masyarakat pada saat itu, namun hal itu masih sangat relevan dengan kondisi
masyarakat hingga saat ini. Selain hal itu, keterkaitan dengan kesenjangan
sosial diuraikan pula diantaranya dalam beberapa surat dan ayat lainnya,
seperti: QS. 59/7*°, QS. 30/38*, QS. 51/19*, QS. 5/2* hal tersebut secara

3 Al-Quran surat Al-Ma’an[107]; 1-7, arti: ““Tahukah kamu (orang) yang
mendustakan agama?. ltulah orang yang menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan
memberi makan orang miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu)
orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat riya dan enggan
(menolong dengan) barang berguna.”

4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an, Jakarta, Lentera Hati, Vol. 15, cet. 111, 2005, hal. 545.

%5 M. Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad SAW Dalam Sorotan Al-
Qur’an dan Hadis-Hadis Shahih, Jakarta: Lentera Hati, 2011, hal. 83.

6 Al-Qur’an, surat Al-Hasyr[59]; 7, artinya: “...supaya harta itu jangan beredar
di antara orang-orang kaya saja di antara kamu...”.

" Al-Qur’an, surat Ar-Ram[30]; 38, artinya: “Maka berikanlah kepada kerabat
yang terdekat akan haknya, demikian (pula) kepada fakir miskin dan orang-orang yang
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substantif menjelaskan bahwa agar harta kekayaan tidak hanya dimiliki oleh
orang-orang kaya atau orang-orang yang memiliki harta yang banyak saja,
tetapi orang-orang kaya tersebut mau melakukan tolong menolong dalam
berbuat kebaikan kepada sesama manusia, berbagi sosial dengan bersedekah
atau berderma kepada orang-orang yang miskin dan yang orang-orang yang
membutuhkan karena tidak memiliki kekuatan atau sumber daya.

Oleh karena itu menurut hemat penulis bahwa kondisi kesenjangan
sosial dapat memicu sesorang untuk mampu berbuat apapun demi memenubhi
“gap” kebutuhan yang diakibatkan oleh kedua kondisi dimaksud, bahkan
kondisi tersebut mampu membuat karakter seseorang berubah secara drastis,
sehingga dapat membuat seseorang keluar dari “rel” norma susila, moral,
berbagai aturan, bahkan dapat berseberangan dengan aturan agamanya demi
membebaskan dirinya dari belenggu kondisi tersebut.

Dari semua uraian tersebut tentang kesenjangan sosial dalam
masyarakat beserta dampak yang diakibatkannya, dapat terlihat bahwa semua
hal tersebut berkaitan dan berhubungan dengan karakter manusia yang
terpengaruh akibat adanya kesenjangan sosial, serta ada suatu hal penting dan
menarik yang dikemukakan diantara uraian dimaksud, yakni dikatakan
bahwa kesenjangan sosial juga memberi dampak terhadap penurunan kualitas
sumber daya manusia, serta termasuk memberikan penurunan terhadap
kualitas pendidikan.

Selain itu dalam Al-Qur’an juga banyak mengutarakan mengenai
berbagai karakter manusia yang dapat dikategorikan sebagai karakter sosial
manusia, antara lain pada surat An-Nahl[16]; 90.°° Quraish Shihab
menafsirkan surat An-Nahl[16]; 90 dimaksud dengan menguraikan bahwa
Allah secara terus menerus memerintahkan kepada siapapun diantara hamba-
hamba-Nya untuk berlaku adil dalam sikap, ucapan, tindakan, walaupun
terhadap diri sendiri. Kemudian dianjurkan-Nya untuk berbuat ihsan yang
lebih utama dari keadilan, dan juga memberi apapun yang dibutuhkan oleh
para kaum kerabat sepanjang kemampuan yang dimiliki, selain itu Allah juga
melarang segala perbuatan dosa, lebih-lebih perbuatan keji yang amat dicela
olen agama dan akal sehat seperti zina dan homoseksual, demikian juga

dalam perjalanan. ltulah yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah;
dan mereka itulah orang-orang beruntung”.

8 Al-Qur’an, surat Adz-Dzariyat[51]; 19, artinya: “Dan pada harta-harta mereka
ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian”.

9 Al-Qur’an, surat Al-Maidah[5]; 2, artinya: ...Dan tolong-menolonglah kamu
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran ...”.

%0 Al-Qur’an surat An-Nahl[16]; 90, artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh
(kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”.
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kemungkaran yang bertentangan dengan niali-nilai adat dan agama, serta
bentuk-bentuk penganiayaan yakni segala sesuatu yang melebihi batas
kewajaran. Allah memberi pengajaran dan bimbingan kepada semuanya agar
selalu dapat mengingat dan mengambil pelajaran berharga.™

Berdasarkan uraian penafsiran dimaksud, menurut hemat penulis
bahwa Al-Qur’an juga telah menjelaskan mengenai adanya suatu bentuk
karakter sosial manusia.

Dari uraian-uraian tersebut terungkap bahwa karakter manusia dan
pendidikan karakter manusia dapat diasumsikan termasuk ke dalam poin
yang memegang peranan penting berkaitan dengan masalah kesenjangan
sosial dimaksud. Karakter dan pendidikan karakater menjadi sumber yang
dapat dipengaruhi dan dapat mempengaruhi terhadap kondisi kesenjangan
sosial yang ada dalam masyarakat. Karakter sosial dari setiap individu yang
kemudian berkembang menjadi karakter sosial dalam masyarakat, sehingga
dapat mempengaruhi kehidupan sosial bermasyarakat.

Terkait dengan karakter sosial dan pendidikan karakter sosial, jika
dicermati pendapat dari Ki Hajar Dewantara sebagaimana dikutip oleh
Zahara Idris, mengatakan bahwa pendidikan akan menuntun semua kekuatan
kodrat alami yang dimiliki oleh anak-anak sebagai peserta didik, supaya
mereka dapat menjadi manusia dan anggota masyarakat yang dapat mencapai
keselamatan dan kebahagiaan hidup setinggi-tingginya.**

Uraian Ki Hajar Dewantara tersebut menyiratkan bentuk karakter sosial
dan perlunya pendidikan karakter sosial yakni untuk menjadikan manusia dan
masyarakat yang selamat dan bahagia dalam kehidupannya.

Senada dengan hal tersebut tampak dari pendapat Eric Fromm yang
mengatakan bahwa karakter sosial dapat membentuk kekuatan manusiawi
yang bertujuan untuk memfungsikan masyarakat sebagai bagian dari
masyarakat demokratis dan manusiawi secara berkesinambungan.*®

Sementara itu Darmiyati Zuchdi menyebut istilah karakter sosial
dengan karakter kepedulian sosial, hal tersebut tersirat dari pengertian
kepedulian sosial yang disebutkannya, bahwa kepedulian sosial adalah sikap
dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan
masyarakat yang membutuhkan. Kepedulian sosial merupakan keterlibatan
pihak yang satu kepada pihak yang lain dalam merasakan apa yang sedang
dialami atau dirasakan oleh orang lain.>*

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an, Jakarta, Lentera Hati, VVol. 7, cet. 111, 2005, hal. 323-324.

%2 7ahara Idris , Dasar-dasar Pendidikan, Padang: Angkasa Raya, 1991, hal. 9.

%% Eric Formm, Character and Social Process, Appendix to Fear of Freedom,
Routledge, 1942, hal. 2-4.

> Darmiyati Zuchdi, Pendidikan Karakter Dalam Prespektif Teori dan Praktek,
Yogyakarta: UNY Press, 2011, hal. 170.
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Penjelasan Zuchdi tersebut yang menyebutkan bahwa ‘“kepedulian
sosial” merupakan suatu bentuk “sikap”, sedangkan “sikap” adalah bagian
dari “moral”, kemudian “moral” terkait dengan ‘karakter” manusia,>
sehingga berdasarkan hal tersebut sikap kepedulian sosial dapat dikatakan
merupakan merupakan suatu bentuk “karakter sosial”.

Theodore Roosevelt dan William Kilpatrick sebagaimana dikutip oleh
Lickona, mempertegas bahwa mendidik seseorang hanya untuk berpikir
dengan akal tanpa disertai pendidikan moral atau karakter  berarti
membangun suatu ancaman dalam kehidupan sosial bermasyarakat, serta
dikatakan bahwa pendidikan karakter adalah hal mendasar yang dihadapi
sekolah-sekolah, masalah-masalah lainnya yang kemudian muncul
sebenarnya berdasarkan akibat dari pendidikan karakter yang diberikan.
Bahkan perkembangan ilmu pengetahuan pun sangat bergantung pada hasil
pendidikan karakter.>®

Uraian-uraian pendapat dari para tokoh dimaksud semakin
mempertegas bahwa karakter manusia termasuk didalamnya karakter sosial
sangat mempengaruhi kondisi kehidupan berbangsa dan bernegara, walaupun
misalnya bangsa dan negara tersebut memiliki permasalah kesenjangan
sosial, akan tetapi karakter sosial dan pendidikan karakter sosial tetap harus
dapat dilaksanakan dalam kehidupan masyarakat.

Sementara itu dalam tataran konsep pendidikan karakter yang ideal
adalah konsep dan model implementasi yang tersusun dengan tidak
memisahkan dengan nilai-nilai agama, hal ini diungkapkan didalam jurnal
internasional The Journal of Moral Education sebagaimana dikutip dalam
Abdul Madjid, menguraikan bahwa nilai-nilai dalam ajaran Islam pernah
diangkat sebagai “hot issue” yang dikupas secara khusus dalam volume 36
tahun 2007 tersebut, memberikan pesan bahwa spiritualitas dan nilai-nilai
agama tidak bisa dipisahkan dari pendidikan karakter. Moral dan nilai-nilai
spiritual sangat fundamental dalam membangun kesejahteraan dalam
organisasi sosial manapun. Tanpa keduanya —pendidikan karakter yang

% Kata-kata: “Moral”, dan “Karakter”, masing-masing memiliki arti kata yang
saling berkaitan dan saling berhubungan diantaranya. Kata “Karakter” memiliki arti; Tabiat;
Sifat-Sifat Kejiwaan; Akhlak: Budi Pekerti; atau Watak yang membedakan seseorang
dengan yang lain, http://kbbi.web.id/karakter, diakses pada tanggal 28/01/2018. Sedangkan
kata “moral” itu sendiri berarti: “1. (Ajaran tentang) baik buruk yang diterima umum
mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya; akhlak; budi pekerti; susila; 2.
kondisi mental yang membuat orang tetap berani, bersemangat, bergairah, berdisiplin, dan
sebagainya; isi hati atau keadaan perasaan sebagaimana terungkap dalam perbuatan,
http://kbbi.web.id/moral, diakses pada tanggal 28/01/2018.

® Thomas Lickona, penterjemah Juma Abdu Wamaungo, Educating for
Character:Mendidik Untuk Membentuk Karakter, Jakarta: Bumi Aksara, 2012, hal. 3.
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bersinergi dengan nilai-nilai spiritual agama—, maka elemen vital yang
mengikat kehidupan masyarakat dapat dipastikan lenyap.>’

Menyimak pendapat-pendapat tersebut, terlihat bahwa pendidikan
karakter menjadi poros sentral yang utama dalam dunia pendidikan, serta
menjadi pemegang peranan penting di dalam membangun pola pikir manusia,
karena pendidikan karakter yang baik dapat menjadikan peningkatan
kompetensi manusia. Pendidikan karakter termasuk didalamnya terkait
dengan pendidikan karakter sosial perlu diterapkan untuk semua lapisan
masyarakat dalam suatu model pendidikan karakter dan pendidikan karakter
sosial yang terintegrasi berkesinambungan dan berbasiskan kepada dimensi
nilai-nilai spiritual atau nilai-nilai keagamaan.

Dalam perspektif Islam, pendidikan termasuk didalamnya adalah
pendidikan karakter memiliki tujuan utama yang berupaya menjadikan
manusia sebagai manusia yang baik, manusia yang sempurna atau manusia

universal yang mampu mewujudkan misi manusia sebagai ciptaan Allah 3
seperti yang terkandung dalam Al-Qur’an, yakni sebagai hamba yang harus
mengabdi dan beribadah kepada Penciptanya,”® kemudian tanggung jawab
manusia sebagai khaltfah di muka bumi (khalifah fil ‘ardh)® yang juga
merupakan sebuah isyarat dari Al-Qur’an bahwa pendidikan dalam Islam
telah dimulai dari sejak Nabi Adam alaihissalam diutus ke muka bumi.®
Pendidikan dalam Islam juga merupakan sebuah proses pendidikan
yang bertujuan untuk mewujudkan manusia agar menjadi manusia yang

" Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2013, hal. 58.

%8 Lihat Al-Qur’an, surat Adz-Dzariyat[51]: 56, arti: “Dan aku tidak menciptakan
jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.”.

% Lihat Al-Qurian, surat Al-Bagarah[2]: 30-31, arti: “30. Ingatlah ketika
Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi." Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah)
di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?"
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui. 31. Dan
Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama
benda-benda itu jika kamu memang benar orang-orang yang benar!"”.

% Konsep pendidikan dalam Islam dimaksud adalah pendapat dari Al-Attas yang
dikutip oleh Prof. Wan M. Nor Wan Daud sebagaimana dikutip dalam Syafri, pada
penulisannya yang berjudul “Konsep Al-Attas Tentang Ta’dib (Gagasan Pendidikan yang
Tepat dan Komprehensif dalam Islam)” yang dimuat dalam majalah ISLAMIA, edisi tahun I,
No. 6, Juli-September, pada halaman 76. Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis
Al-Qur’an, Jakarta: Rajawali Pers, 2012, hal. 47-49, 58.
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dengan segala perilaku dan seluruh aktivitas dalam hidupnya hanya ditujukan

untuk senantiasa ibadah, patuh dan taat kepada Allah % %

Al-Qur’an sudah sekitar 1400-an tahun yang lalu telah mengisyaratkan
tentang pentingnya pendidikan karakter, agar tercipta karakter terbaik dari
manusia, yakni karakter mulia/ahlaqul karimah seperti teladan yang
diberikan oleh Rasulullah Nabi Muhammad % °? bahkan termasuk karakter
sosial didalamnya.

Berdasarkan semua uraian-uraian tersebut, dirasakan suatu hal yang
perlu dibangun dan dikembangkan dalam suatu bentuk pendidikan karakter
sosial yang bertujuan dapat menopang dan meminimalkan akibat yang
terjadi karena dampak dari kesenjangan sosial yang terjadi di dalam
masyarakat.

Oleh karena itu sehubungan dengan uraian-uraian tersebut, penulis
tertarik untuk meneliti kajian disertasi berkaitan dengan konsep pendidikan
karakter sosial yang berbasis Al-Qur’an. Kajian ini menurut penulis layak
untuk dilakukan, karena penulis ingin ikut berperan serta dalam bentuk
memberi sumbang saran pemikiran terhadap upaya menyelesaikan
permasalah sosial yang terkait dengan kesenjangan sosial dalam masyarakat
melalui jalur pendidikan. Penulis memberikan judul penelitian yang
berbentuk disertasi ini adalah Konsep Pendidikan Karakter Sosial
Berbasis Al-Qur’an.

. Permasalahan Penelitian

Terungkap bahwa adanya kesenjangan sosial menjadi masalah sosial
yang utama di Indonesia, sehingga kondisi tersebut dapat memicu terjadinya
berbagai peristiwa konflik dan degradasi sosial yang meresahkan kehidupan
masyarakat. Dampak yang diakibatkan dari berbagai peristiwa konflik sosial
dan degradasi sosial ini, membuat kesenjangan sosial semakin lama semakin
meningkat, sehingga menyebabkan Indonesia dinilai berada dalam suatu
kondisi “Darurat Kesenjangan Sosial”. Hal tersebut mengakibatkan pengaruh
terhadap karakter manusia terkait dengan adanya penurunan kualitas sumber
daya manusia dan penurunan kualitas pendidikan khususnya dalam
mendidikan yang berkaitan dengan karakter sosial.

81 |_Langgulung (2004) memberikan pendapat tentang tujuan utama dari pendidikan
dalam Islam dengan argumen berdasarkan kutipan dalam Al-Qur’an, surat Al-An’am[6]:
162, arti: “Katakanlah: sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah
untuk Allah, Tuhan semesta alam.” Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu
Analisis Psikologis, Filsafat Dan Pendidikan, Jakarta: Pustaka Husna Baru, 2004, hal. 28-29.

%2 Al-Qur’an, surat Al-Ahzab[33]: 21, arti: “Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”
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Berdasarkan hal itu, maka permasalahan penelitian dalam disertasi ini
adalah pada saat ini secara fakta bahwa di Indonesia belum ada suatu bentuk
pendidikan karakter yang difokuskan secara khusus untuk melakukan proses
pendidikan karakter sosial dalam berbagai dimensi kehidupan masyarakat
untuk seluruh lapisan masyarakat, agar dapat ikut membantu mengatasi
masalah kesenjangan sosial dari sisi pendidikan.

1. Identifikasi Masalah

Dari permasalahan penelitian dimaksud sebelumnya, dapat diasumsikan
bahwa diperlukan adanya suatu bentuk pendidikan karakter ditengah-tengah
masyarakat Indonesia yang difokuskan untuk berupaya memberikan suatu
bentuk pendidikan karakter sosial dalam berbagai dimensi kehidupan
masyarakat. Oleh karena itu, identifikasi masalah penelitian dalam disertasi
ini adalah:

1. Terungkap bahwa manusia dalam lingkup masyarakat memiliki
karakter sosial, kemudian mengingat banyaknya konflik-konflik
ditengah masyarakat yang diakibatkan dengan masalah-masalah
sosial, sehingga dianggap perlu untuk mengetahui yang berkaitan
dengan karakter sosial dan dimensi-dimensi yang berkaitan dalam
kehidupan masyarakat, yakni dimensi; Spiritual; Intelektual;
Emosional; Sosial; Lingkungan Hidup, serta peran dari karakter sosial
di dalam berbagai dimensi kehidupan masyarakat tersebut.

2. Aktualisasi karakter sosial dalam diri manusia perlu dikembangkan,
diantaranya melalui pendidikan karakter sosial, sehingga perlu untuk
mengetahui yang berkaitan dengan pendidikan karakter sosial untuk
masyarakat secara umum.

3. Al-Qur’an memiliki kandungan isyarat berdasarkan suatu bentuk
term-term tertentu yang berkaitan dengan karakter sosial dan
pendidikan karakter sosial, kemudian diperlukan mengetahui
pendidikan karakter sosial dalam perspektif spiritual (Ilmu Nagliyah),
dalam perspektif teoritis (Ilmu ‘Agliyyah), serta dalam perspektif
praktis rasional (Ilmu ‘Amaliyyah),

4. Melakukan analisis kualitatif terhadap kondisi sosial masyarakat dan
analisis kualitatif terhadap pendidikan karakter di Indonesia terkait
dengan penerapan karakter sosial dalam kurikulum pendidikan 2013
ditengah seluruh lapisan masyarakat, serta dalam berbagai dimensi
kehidupan yang meliputi dimensi; Spiritual; Intelektual; Emosional,
Sosial; Lingkungan Hidup.

5. Menjelaskan konsep dan model implementasi pendidikan karakter
sosial berbasis Al-Qur’an terkait dengan term-term yang
mengisyaratkan tentang karakter sosial dan pendidikan karakter sosial
dalam Al-Qur’an, serta berhubungan dengan dimensi-dimensi
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kehidupan manusia yang meliputi; Spiritual; Intelektual; Emosional,
Sosial; Lingkungan Hidup.

2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah tersebut, maka batasan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Mengungkapkan tentang hasil analisis kondisi sosial kemasyarakatan
terkait karakter sosial dan relasi pendidikan karakter sosial yang
terdiri dari: Analisis kondisi sosial kemasyarakatan yang meliputi:
Analisis peristiwa degradasi sosial kemasyarakatan, Analisis terhadap
indikator degradasi sosial kemasyarakatan, Analisis degradasi sosial
kemasyarakatan; Analisis relasi pendidikan karakter di Indonesia
yang meliputi: Analisis sejarah pendidikan karakter di Indonesia,
Analisis intisari & tujuan pendidikan karakter di Indonesia, Analisis
arah pendidikan karakter di Indonesia; Analisis relasi kurikulum
pendidikan karakter di Indonesia yang meliputi: Analisis relasi
kurikulum 2013, Analisis relasi pendidikan karakter sosial di
Indonesia.

2. Menjelaskan konsep dan model implementasi pendidikan karakter
sosial berbasis Al-Qur’an yang meliputi: 1. Konsep Pendidikan
Karakter Sosial Berbasis Al-Qur’an yang terdiri dari: Pengertian,
Paradigma, Prinsip, Indikator, Proses Pembelajaran, Perumusan
model implementasi; 2. Model implementasi pendidikan karakter
sosial berbasis Al-Qur’an yang terdiri dari: Model umum
implementasi pendidikan karakter, Model implementasi dalam
dimensi spiritual, Model implementasi dalam dimensi intelektual,
Model implementasi dalam dimensi emosional, Model implementasi
dalam dimensi sosial, Model implementasi dalam dimensi
lingkungan.

3. Perumusan Masalah
Dari uraian identifikasi dan pembatasan masalah tersebut, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana konsep dan model implementasi pendidikan karakter sosial
berbasis Al-Qur’an yang meliputi: Bentuk dari Konsep Pendidikan
Karakter Sosial Berbasis Al-Qur’an yang terdiri dari: Pengertian,
Paradigma, Prinsip, Indikator, Proses Pembelajaran, Perumusan model
implementasi secara keseluruhan ?.

2. Bagaimana susunan model implementasi pendidikan karakter sosial
berbasis Al-Qur’an yang terdiri dari: Model umum implementasi
pendidikan karakter, Model implementasi dalam dimensi spiritual, Model
implementasi dalam dimensi intelektual, Model implementasi dalam
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dimensi emosional, Model implementasi dalam dimensi sosial, Model
implementasi dalam dimensi lingkungan®.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian dalam disertasi ini bertujuan untuk:

1. Mengidentifikasi, mengetahui, serta merumuskan konsep pendidikan
karakter sosial berbasis Al-Qur’an yang terdiri dari: Pengertian,
Paradigma, Prinsip, Indikator, Proses Pembelajaran, Perumusan model
implementasi;

2. Mengidentifikasi, mengetahui, serta menyusun model implementasi
pendidikan karakter sosial berbasis Al-Qur’an yang terdiri dari: Model
umum implementasi pendidikan karakter, Model implementasi dalam
dimensi spiritual, Model implementasi dalam dimensi intelektual, Model
implementasi dalam dimensi emosional, Model implementasi dalam
dimensi sosial, Model implementasi dalam dimensi lingkungan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis Penelitian
Manfaat penelitian secara teoritis adalah:

a. Memperkuat basis argumen terhadap Pendidikan Karakter Sosial dalam
upaya ikut berpatisipasi menyumbang saran dalam upaya menanggulangi
masalah kesenjangan sosial dan dampak yang diakibatkannya melalui sisi
pendidikan,

b. Mengungkapkan kajian ilmiah tentang Konsep dan Model Implementasi
Pendidikan Karakter Sosial Berbasis Al-Qur’an,

c. Melengkapi khasanah keilmuan tafsir tentang Konsep dan Model
Implementasi Pendidikan Karakter Sosial Berbasis Al-Qur’an.

2. Manfaat Praktis Penelitian
Manfaat penelitian secara praktis adalah:

a. Memberikan inspirasi kepada para intelektual muslim untuk lebih
menggali lebih dalam lagi ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan
pendidikan karakter sosial manusia dalam kehidupan,

b. Menyusun formulasi suatu bentuk interpretasi yang komprehensif dari
pendidikan karekter sosial berbasis Al-Qur’an, serta sebagai sarana
mengemban tanggung jawab sebagai mahluk ciptaan Allah % atas
amanah-Nya menjadi khalifah fil ardhi.

E. Kerangka Teori
Sebagai kerangka teori penyusun pendidikan karakter sosial berbasis
Al-Qur’an, terdiri dari beberapa teori-teori pendukung yang membahas
tentang interaksi/hubungan sosial antara manusia dan dengan lingkungannya
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yang mencakup berbagai dimensi kehidupannya, serta terkait dengan karakter
manusia dan kualitas pendidikannya yang menjadi dasar dari interaksi atau
hubungan antar manusia dan lingkungannya tersebut.

Manusia dikatakan sebagai “mahluk sosial”®® yang memiliki kebutuhan
mendasar agar dapat terpenuhi kebutuhan-kebutuhannya, maka manusia akan
saling berinteraksi atau bermasyarakat antar manusia itu sendiri dan dengan
lingkungannya. Berkaitan dengan sebutan manusia “mahluk sosial”, Ibnu
Sina (w. 1037 M) seorang ilmuwan dan filsuf Islam melalui buku karyanya
al-Syifé al-Nafs / kesembuhan jiwa, sebagaimana dikutip oleh Anthony
Black yang mengemukakan tentang sifat dasar manusia sebagai mahluk
sosial, yakni: “Merupakan suatu keniscayaan bagi seorang manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya dari mahluk lainnya, yang pada gilirannya
juga mendapatkan pemenuhan kebutuhannya dalam diri yang lain.”®*

Namun sebaliknya pendapat yang sedikit “bergeser” keluar lajur tapi
masih dalam jalan yang sama, yakni konsep teori dari Thomas Hobbes
sebagaimana dikutip oleh Syafri yang mengatakan bahwa manusia memang
“mahluk sosial”, akan tetapi pada hakikatnya manusia lebih mementingkan
dirinya sendiri dan seperti “terpaksa” mengakui hak-hak orang lain demi
kepentingan memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu, hakikat manusia
terletak pada kontrak sosial yang dibuatnya dengan manusia lain. Hal yang
sama juga diungkapkan oleh Socrates (w. 399 SM.), filsuf yang mengatakan
bahwa pada hakikat manusia adalah mahluk yang ingin mengetahui berbagai
hal dan membutuhkan dan atau “terpaksa” membutuhkan orang lain untuk
membantunya lepas dari ketidaktahuannya.®

% Aristoteles (Filsuf dari Yunani) menyebutkan manusia sebagai “mahluk sosial”
dengan istilah “Zoon Politicon”, “Zoon” berarti “hewan” dan “Politicon” berarti
“bermasyarakat”, maksud dari Aristoteles adalah menjelaskan bahwa manusia dikodratkan
untuk hidup bermasyarakat dan berinteraksi satu sama lain, sebuah hal utama yang
membedakan manusia dengan hewan.  Sedangkan Adam Smith-Pelopor IImu Ekonomi
Modern dari Skotlandia, mengistilahkan “mahluk sosial” sebagai “Homo Homini Socius”
yang berarti manusia menjadi sahabat manusia lainnya, serta diistilahkan juga sebagai
“Homo Economicus” yang berarti manusia sebagai mahluk ekonomi yang cenderung tidak
pernah puas dengan apa yang diperolehnya dan terus menerus berupaya memenuhi
kebutuhannya. Pendapat Thomas Hobbes-Filsuf di bidang kajian moral dan politik dari
Inggris, mengistilahkan “mahluk sosial” dengan “Homo Homini Lupus” yang berarti manusia
yang satu menjadi serigala bagi manusia lainnya. Zakcy Syata, Filsafat Manusia, Terbit
Terang : Surabaya, 1999,, hal.9. Anshari, E.S., Sains Falsafah dan Agama. Kualalumpur:
Abadi Sdn. Bhd., 1982, hal. 5.

® Anthony Black, penerjemah: Abdullah Ali, dkk., The History of Islamic
Political Thought: From The Prophet to The Present — Pemikiran Politik Islam: Dari Masa
Nabi Hingga Masa Kini, Jakarta: Serambi, 2006, cet. 1, hal. 152-153.

® Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, Jakarta: Rajawali
Pers, 2012, hal. 15-16.
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Kebutuhan manusia sebagai mahluk sosial untuk berinteraksi antar
manusia dan lingkungannya, dalam cakupan yang lebih luas seperti yang
diungkapkan oleh Koesnadi Hardjasoemantri dalam bukunya “Hukum Tata
Lingkungan” sebagaimana dikutip oleh Febriani, dikatakan olehnya bahwa
ada interkoneksi antar seluruh elemen yang ada di alam raya ini yang
keseluruhannya saling mempengaruhi termasuk manusia dengan manusia
lainnya dan manusia dengan lingkungannya. Saling mempengaruhi antara
satu dengan yang lainnya tersebut terdiri berbagai macam bentuk dan
sifatngga, begitu juga reaksi satu pihak atas pihak lainnya yang berbeda-
beda.

Menyimak berbagai konsep teori dari para ahli tentang manusia dan
karakternya dari para ilmuwan dan filsuf tersebut, fakta menunjukkan bahwa
manusia memang membutuhkan interaksi dengan manusia lainnya dan
dengan lingkungannya dalam kehidupan ini. Hal itulah yang membuat
manusia disebut sebagai mahluk sosial. Kondisi manusia sebagai mahluk
sosial yang membutuhkan manusia lainnya dalam kehidupannya,
menimbulkan terjadinya suatu kesenjangan sosial dalam masyarakat yang
dapat berkembang meresahkan apabila tidak didukung oleh karakter manusia.
Sedangkan karakter manusia dapat dibangun dan dikembangkan menjadi
lebih baik, diantaranya melalui jalur pendidikan karakter.

Berkaitan dengan hal tersebut, seperti ungkapan yang menarik dari
Syafri dalam memberikan gambaran betapa sangat pentingnya pendidikan
karakter. Suatu rangkaian kata-kata yang dapat “menyentuh” hati para
pendidik dan masyarakat untuk berpikir lebih fokus dan mendalam tentang
pendidikan karakter, yakni: “Menyederhanakan pendidikan karakter berarti
merendahkan manusia, dan memperhatikan pendidikan karakter adalah
salah satu bentuk memuliakan manusia, yaitu peserta didik”.?” Sedangkan
Halking mengatakan bahwa pendidikan karakter sangat penting karena
merupakan suatu usaha bagi pengembangan kebajikan moral, pendidikan
ketrampilan hidup, pembelajaran terhadap sosial dan emosional manusia,
serta melatih untuk memiliki sifat pribadi yang relatif stabil dan terus
melakukan perbuatan baik, sehingga mengakar kuat dalam diri seseorang
yang akan tercermin dalam tindakannya yang senantiasa melakukan

% Koesnadi juga menjelaskan bahwa sesuatu peristiva yang menimpa diri
seseorang dapat disimpulkan sebagai “resultante” berbagai pengaruh disekitarnya. Oleh
karena itu dengan begitu banyaknya pengaruh yang mendorong manusia ke dalam suatu
kondisi tertentu, sehingga menjadi wajar jika manusia tersebut kemudian juga berusaha
untuk mengerti apakah sebenarnya yang mempengaruhi dirinya, serta seberapa besarkah
pengaruh-pengaruh tersebut?. Nur Arfiyah Febriani, Ekologi Berwawasan Gender Dalam
Perspektif Al-Qur’an, Bandung: Mizan, 2014, cet. 1, hal. 43-44.

87 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, Jakarta: Rajawali
Pers, 2012, hal. 12.
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kebajikan yang sesuai dengan standar nilai dan norma yang berlaku dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara®®

Thomas Lickona sebagaimana dikutip oleh Hadi Suryanto juga
berpandangan bahwa pendidikan karakter adalah hal yang sangat penting
bagi manusia, karena merupakan suatu upaya terencana yang berfungsi
membantu manusia untuk memahami, peduli, dan bertindak atas nilai-nilai
etika/moral. Pendidikan karakter ini mengajarkan kebiasaan berpikir dan
kebiasan untuk berbuat membantu manusia, serta bekerjasama sebagai
keluarga, teman, tetangga, masyarakat, dan bangsa. Namun Hadi Suryanto
mengingatkan bahwa pendidikan karakter bukan merupakan suatu proses
singkat dari sebuah proses pembelajaran, pembentukan karakter adalah
adalah  upaya pembentukan  kepribadian bangsa yang secara
berkesinambungan dan terarah untuk membentuk identitas dan budaya
bangsa. Pengenalan dan pembentukan karakter melalui pendidikan karakter
sejak dini akan mampu menghasilkan generasi yang berbudaya dan berbudi
pekerti yang baik.®

Perspektif Islam tentang pendidikan karakter menjelaskan antara lain
seperti dikemukakan oleh Hasan Al-Banna sebagaimana dikutip dalam Igbal
yang memakai istilah pendidikan dengan Al-Tarbiyah, serta menyiratkan
adanya pendidikan karakter dalam perspektif Islam dengan upaya ikhtiari
manusia untuk merubah kondisi ke arah yang lebih baik dan shahih, agar
tercipta suatu keseimbangan potensi karakter dan lainnya dari manusia
dengan tujuan mencapai suatu keseimbangan yang mengantarkan manusia
kepada sikap adil dalam segala hal, seperti yang disebut dalam Al-Qur’an.”

Berdasarkan uraian penjelasan tersebut, maka dapat digambarkan
kerangka teori dari penyusunan disertasi ini dalam gambar berikut:

% Halking, Pendekatan Pendidikan Karakter Budaya Akademik Di Perguruan
Tinggi, Jurnal dalam Prosiding Seminar Nasional 2015: Revolusi Pendidikan Karakter
Bangsa, 25 Oktober 2015, Malang: Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri Malang, 2015,
hal. 115-116.

% Hadi Suryanto, Membangun Pendidikan Berkarakter Sejak Dini Untuk
Pembangunan SDM Seutuhnya, Jurnal dalam Prosiding Seminar Nasional 2015: Revolusi
Pendidikan Karakter Bangsa, 25 Oktober 2015, Malang: Fakultas IImu Sosial Universitas
Negeri Malang, 2015, hal. 113.

" Abu Muhammad Igbal menyebutnya dalam surat Al-Bagarah[2]; 143, artinya:
“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan
pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad)
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu ...”, serta dalam surat Al-Qashash[28]; 77: “Dan
carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat,
dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan.”, Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam: Gagasan-
Gagasan Besar Para llmuwan Muslim, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. 1, 2015, hal. 415.
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o | Ari Socrates, Ibnu

! | Sina, Thomas Hobbes,

i | Adam Smith: Manusia

: | adalah Mahluk Sosial Yang
| Membutuhkan Mahluk Lain
: | dan Lingkungannya

MANUSIA “MAHLUK SOSIAL"

Gambar 1.1.
Kerangka Teori Disertasi’*

Berdasarkan gambar 1.1 tersebut, terlihat semua uraian tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan karakter adalah suatu “kewajiban” yang
harus ditempuh oleh manusia sebagai mahluk sosial yang harus berinteraksi
sosial dengan sesama dan lingkungannya, serta berkaitan dengan adanya
hubungan interaksi sosial antar manusia yang dipengaruhi oleh karakter
manusia dan pendidikan karakter yang dijalani oleh manusia, sehingga
memungkinkan terjadinya kesenjangan sosial dalam masyarakat, maka yang
dibutuhkan adalah suatu bentuk insiasi pendidikan karakter sosial bagi
masyarakat, pendidikan karakter sosial yang merupakan suatu proses
bertahap dan berkesinambungan yang memiliki utama membentuk generasi
berbudi pekerti luhur, berakhlak mulia. Oleh karena itu pendidikan karakter
sosial berbasis Al-Qur’an ini diusulkan untuk diterapkan ke dalam
masyarakat dalam berbagai dimensi kehidupan dengan nilai-nilai spiritual
keagamaan bagi seluruh lapisan masyarakat.

™ Gambar kerangka teori disertasi dibuat dan diolah berdasarkan beberapa
referensi yang telah diuraikan sebelumnya, antara lain; . Pendapat Thomas Hobbes-Filsuf di
bidang kajian moral dan politik dari Inggris, mengistilahkan “mahluk sosial” dengan “Homo
Homini Lupus” yang berarti manusia yang satu menjadi serigala bagi manusia lainnya.
Zakcy Syata, Filsafat Manusia, Terbit Terang : Surabaya, 1999,, hal.9. Anshari, E.S., Sains
Falsafah dan Agama. Kualalumpur: Abadi Sdn. Bhd., 1982, hal. 5. Kemudian Anthony
Black, penerjemah: Abdullah Ali, dkk., The History of Islamic Political Thought: From The
Prophet to The Present — Pemikiran Politik Islam: Dari Masa Nabi Hingga Masa Kini,
Jakarta: Serambi, 2006, cet. 1, hal. 152-153. Selain itu dalam Ulil Amri Syafri, Pendidikan
Karakter Berbasis Al-Qur’an, Jakarta: Rajawali Pers, 2012, hal. 15-16.
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F. Tinjauan Pustaka

1. Tinjauan Pustaka Kitab-kitab Tafsir Al-Qur’an dan Hadits

Data primer yang digunakan dalam disertasi ini dipilih beberapa kitab
tafsir yang penulis anggap dapat mewakili dari tafsir dalam berbagai jenis
dan waktu, yakni; 1. Kitab tafsir-tafsir klasik yang dijadikan sebagai tinjauan
pustaka adalah kitab-kitab tafsir; a. Kitab tafsir yang mewakili tafsir bi al-
ma tsur, yakni: Ibnu Katsir; " b. Kitab tafsir yang mewakili tafsir bi al-ra yi,
yakni: Kitab tafsir Jalalain dari Imam Jalaluddin Asy-Syuyuthi;” 2. Kitab-
Kitab Tafsir dari Indonesia, dipilih tafsir-tafsir; a. Tafsir Al-Azhar karya
Hamka.”*; b.Tafsir Al-Misbah karya Muhammad Quraish Shihab™; c. Tafsir
dari Universitas Islam Indonesia dan Kementerian Agama Republik
Indonesia;”® 3. Tafsir bernuansa sain kontemporer dari Indonesia; a. Tafsir
Al-Qur’an Tematik yang menguraikan tentang pendidikan, pembangunan
karakter, dan pengembangan sumber daya manusia bersumberkan Al-
Qurian.”’; b. Tafsir llmi yang menguraikan tentang penciptaan manusia
dalam perspektif Al-Qur’an dan Science™

Selain kitab-kitab tafsir Al-Qur;an, sebagai rujukan kitab hadits,
dipergunakan kitab-kitab hadits dalam Kutub al-Tis’ah,” Selain itu penulis
juga menggunakan literatur hadits-hadits dalam bentuk buku-buku lainnya.®

2Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh, Lubabut Tafsir
Bin Ibni Katsir, diterjemahkan oleh M. Abdul Goffar E.M et. al., Tafsir Ibnu Katsir, Pustaka
Imam AS-Sgaﬁ’i, Bogor, Cetakan Pertama, Mei 2003.

Jalaluddin Asy-Syuyuthi, Jalaluddin Muhammad Ibn Ahmad Al-Mahalliy, Tafsir
Jalalain: Final Version, Tasikmalaya: Pesantren Persatuan Islam 91, 2009, dalam bentuk
software computer: E-Book Tafsir Jalalain Terjemahan Bahasa Indonesia.chm. Kemudian
Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir dari Aliran Klasik Hingga Modern, edisi terjemahan oleh:
M ‘Alaika Salamullah, Yogyakarta: el-Saq Press, 2003, cet.I. 3) Mani’ Abd al-Halim,
Metodologi Tafsir, Kajian Komprehensif Metode Para Ahli Tafsir, edisi terjemahan oleh:
Syahdia Noer, Jakarta: Raja grafindo, 2003.

"Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, Jakarta: Pustaka Panji
Mas, 2000.

*Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan Kesan dan Keserasian
Al-Qur’an, Jakarta: Lentera Hati, 2005, cet. I1I.

"®Universitas Islam Indonesia dan Departemen Agama Republik Indonesia, Al-
Qur’an dan Tafsirnya, Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1991.

"Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir Al-Qur’an Tematik: Pendidikan,
Pembangunan Karakter, Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia — Seri 4, Jakarta:
Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2010.

®Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an-Tafsir Ilmi: Penciptaan
Manusia Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sains — Buku 3, Jakarta: Badan Litbang dan
Diklat Kementerian Agama RI, 2010.

Kumpulan hadits-hadits kutub al-is’a (9 Imam: Bukhari, Muslim, Abu Daud,
Tirmidzi, Nasa’i, Ibnu Majah, Ahmad, Malik, Darimi) Lidwa Pustaka i-Software — Kitab 9
Imam Hadits, CD-Room.
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2. Penelitian Terdahulu Yang Dianggap Relevan

Sejauh yang penulis amati, belum didapatkan karya tulis penelitian
ilmiah dalam bentuk disertasi tentang pendidikan karakter sosial berbasis Al-
Qur’an secara komprehensif di dalam ruang lingkup dimensi-dimensi
kehidupan, seperti dimensi; Spiritual; Intelektual, Emosional; Sosial;
Lingkungan Hidup. Namun demikian, penulis menemukan ada 2 (dua)
penelitian dalam bentuk disertasi yang dapat dianggap relevan dengan
disertasi ini. Selain hal tersebut, sebagai pendukung disertasi, penulis
memasukan beberapa karya ilmiah berupa jurnal-jurnal ilmah, buku-buku,
serta karya ilmiah lainnya yang dapat dianggap relevan dengan pembahasan
disertasi ini.

a. Penelitian Disertasi Terdahulu Yang Dianggap Relevan

Ada 2 (dua) disertasi yang penulis anggap relevan dengan disertasi ini,
yakni; 1. Disertasi karya Ahmad Sulhan dari Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim — Malang pada tahun 2015 yang berjudul:
“Manajemen Pendidikan Karakter dalam Mewujudkan Mutu Lulusan (Studi
Multi Kasus di MA Dakwah Islamiyah Putri Kediri Lombok Barat dan SMA
Negeri 2 Mataram)”; 2. Disertasi karya Otong Surasman dari Institut PTIQ —
Jakarta, pada tahun 2015 yang berjudul: “Karakter Manusia Dalam Al-
Qur’an: Studi Tentang Kisah Nabi Ibrahim 3<%,

a.l. Disertasi “Manajemen Pendidikan Karakter dalam Mewujudkan
Mutu Lulusan (Studi Multi Kasus di MA Dakwah Islamiyah
Putri Kediri Lombok Barat dan SMA Negeri 2 Mataram)”

Ahmad Sulhan mengungkapkan dalam disertasinya yang dimaksud,
adanya bentuk karakter-karakter, yakni; 1. Karakter Akademik Excellent,
terdiri dari karakter: Kejujuran, Kedisiplinan, Tanggung Jawab, Komunikatif,
Kontrol Diri; 2. Karakter Religius Awareness, terdiri dari karakter: Relijius,
Keikhlasan, Keteladanan, Mencintai Kebaikan. Ahmad Sulhan dalam
menyusun konstruksi teori pembahasan karakternya, memakai referensi dari
Thomas Lickona, yakni karakter: Moral Knowing, Moral Feeling, Moral
Action dengan pendekatan keteladanan dan pendekatan sistem.®! Dari

8Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, penerjemah: Salim Bahreisy, M. Fatih Masrur
(ed.), al-Lu’lu wal Marjan — Mutiara Hadits Yang Disepakati Bukhari Dan Muslim,
Surabaya: Bina Ilmu, 2005. Kemudian Abu Abdullah Musthafa al-Adawi, penerjemah:
Ahmad Syaikhu, Shahih al- ‘ahadits al-Qudsiyah: Shahih Hadits Qudsi, Jakarta: Darul Hag,
cet. V., 2015.

8 Ahmad Sulhan, Manajemen Pendidikan Karakter dalam Mewujudkan Mutu
Lulusan (Studi Multi Kasus di MA Dakwah Islamiyah Putri Kediri Lombok Barat dan SMA
Negeri 2 Mataram), Disertasi, Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim,
2015, hal. viii.
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disertasi Ahmad Sulhan dimaksud, beberapa karakter yang diungkapkan
dapat dikategorikan sebagai suatu bentuk karakter sosial yang sesuai dengan
cakupan pembahasan dalam penelitian disertasi yang penulis susun ini.

Konsep pendidikan karakter yang disusun Ahmad Sulhan dalam
disertasinya memakai model sistemik integratif yang disebut dengan model:
Habitualisasi/pembiasaan, Personifikasi, Role Model Keteladanan yang
semuanya terintegrasi dengan program ekstrakurikuler, intra dan ko-kurikuler
dan pembentukan lingkungan (bi’ah). Model pendidikan karakter seperti
yang dimaksud, diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang bermutu.
Sedangkan temuan dari disertasi ini, disebut oleh Ahmad Sulhan sebagai
“Model Manajemen Pendidikan Karakter Sistemik Integratif berbasis
personifikasi, role model dan habitualisasi”.?? Sedangkan konsep pendidikan
karakter yang penulis uraiakan dalam disertasi ini, merupakan konsep
pendidikan karakter yang fokus pada karakter sosial dengan model
pendidikan karakter berbasiskan Al-Qur’an.

Antara pembahasan disertasi karya Ahmad Sulhan dimaksud dengan
disertasi yang penulis susun ini, memiliki kesamaan dalam pengungkapan
adanya karakter sosial, sedangkan perbedaannya terdapat pada model
pendidikan karakternya. Oleh karena itu penulis berpendapat bahwa disertasi
karya Ahmad Sulhan tersebut memiliki relevansi dengan pembahasan
penelitian disertasi ini, khususnya mengenai pengungkapan adanya karakter-
karakter sosial didalam pembahasannya, sehingga penulis menganggap
disertasi karya Ahmad Sulhan dapat digunakan sebagai referensi mendukung
disertasi penulis.

a.2. Disertasi “Karakter Manusia Dalam Al-Qur’an:
Studi Tentang Kisah Nabi Ibrahim <E&”

Disertasi yang berjudul “Karakter Manusia Dalam Al-Qur’an: Studi
Tentang Kisah Nabi Ibrahim 3% karya Otong Surasman membahas tentang
karakter Nabi Ibrahim yang didalamnya terdapat karakter-karakter sosial
seperti yang dibahas dalam disertasi yang penulis susun. Otong Surasman
menjelaskan bahwa Lickona menguraikan adanya 10 karakter kebajikan
manusia, yaitu: “wisdom (kebijaksanaan), justice (keadilan), fortitude
(ketabahan), self-control (pengendalian diri), love (kasih), positive attitude
(sikap positif), hard work (kerja keras), integrity (ketulusan hati), gratitude
(berterima kasih), humility (kerendahan hati)”. Selain itu Otong Surasman
mengungkapkan adanya berbagai karakter manusia dalam Al-Qur’an dalam
berbagai surat dan ayatnya, antara lain yang terkandung dalam karakter Nabi

8Ahmad Sulhan, Manajemen Pendidikan Karakter dalam Mewujudkan Mutu
Lulusan (Studi Multi Kasus di MA Dakwah Islamiyah Putri Kediri Lombok Barat dan SMA
Negeri 2 Mataram), Disertasi, Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim,
2015, hal. viii.
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Ibrahim &%, Kemudian dikatakan oleh Otong bahwa uraian karakter dari
Thomas Lickona tidaklah cukup untuk memperbaiki kondisi manusia agar
tidak melakukan dekadensi moral, namun 36 karakter Nabi Ibrahim & yang
digalinya dalam Al-Qur’an dianggap sangatlah layak untuk diikuti dan
diteladani oleh manusia dalam berperilaku di kehidupannya.®

Berdasarkan uraian Otong dalam disertasinya dimaksud, menurut
penulis bahwa Otong telah mengungkapkan adanya karakter sosial didalam
pembahasan disertasinya tersebut. Hanya disertasi Otong tidak fokus
membahas dan tidak mengekplorasi lebih mendalam tentang karakter-
karakter sosial yang ada pada diri manusia, serta tidak mengungkapkan
model pendidikan karakter sosial dimaksud. Namun penulis menganggap
jika disertasi karya Otong Surasman tersebut memiliki relevansi dengan
pembahasan penelitian disertasi ini, khususnya mengenai pengungkapan
adanya karakter-karakter sosial didalam pembahasannya. Sehingga penulis
menganggap disertasi karya Otong Surasman dapat digunakan sebagali
referensi mendukung disertasi penulis.

b. Karya Ilmiah Terdahulu Yang Dianggap Relevan

Karya-karya ilmiah lainnya sebagai pendukung yang dianggap relevan
dengan pembahasan disertasi ini, terkait dengan pendidikan karakter sosial,
antara lain:

1. Syech Ja’far Al-Barzanji (w. 1180 H./1766 M.) melalui kitabnya Al-
Barzanji yang sangat terkenal terutama di Indonesia sebagaimana dikutip
oleh Igbal, menguraikan dalam bentuk prosa dan syair tentang sifat-sifat
mulia dari Rasulullah Nabi Muhammad #%, serta berbagai kisah dan
peristiwva untuk diteladani umat manusia terkait dengan moral dan
karakter manusia. Dalam kitab dimaksud ada 11 akhlak/karakter yang
diuraikan dan tersirat mengandung nilai-nilai karakter sosial didalamnya,
yakni; 1. Nilai karakter sosial dari akhlak dalam pergaulan; 2. Nilai
karakter sosial dari akhlak terhadap anak; 3. Nilai karakter sosial dari
akhlak kepada Allah %; 4. Nilai karakter sosial dari akhlak kepada orang
tua; 5. Nilai karakter sosial dari akhlak kepada profesi; 6. Nilai karakter
sosial dari akhlak untuk selalu bermusyawarah; 7. Nilai karakter sosial
dari akhlak terhadap orang yang telah mendzolimi; 8. Nilai karakter
sosial dari akhlak terhadap keluarga; 9. Nilai karakter sosial dari akhlak
terhadap orang lemah dan para pemimpin; 10. Nilai karakter sosial dari
akhlak dalam kemarahan; 11. Nilai karakter sosial dari akhlak dalam
kesederhanaan.** Walaupun kitab karya Al-Barzanji tersebut merupakan

80tong Surasman, Karakter Manusia Dalam Al-Qur’an: Studi Tentang Kisah
Nabi Ibrahim AS., Disertasi, Jakarta: Institut PTIQ Jakarta, 2015, hal. iv.

8 Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam: Gagasan-Gagasan Besar
Para limuwan Muslim, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. 1, 2015, hal. 438-460.
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kitab karya seni sastra, namun penulis berpendapat bahwa didalamnya
terdapat elemen-elemen yang menyiratkan keterkaitan dengan karakter
sosial sesuai yang dibahas dalam disertasi ini.

Konsep yang berkaitan dengan karakter sosial dijelaskan oleh
Muhammad Al-Ghazali yang dikenal dengan Imam Ghazali yang
mengatakan bahwa konsep pengelolaan 3 jenis nafs atau jiwa manusia
(jiwa rasional, jiwa hewani, jiwa nabati) dalam diri seseorang muslim,®
menjadi suatu bentuk konsep seperti yang diajarkan Al-Qur’an kepada
manusia untuk memiliki karakter-karakter mulia seperti yang
dicontohkan oleh Rasulullah Nabi Muhammad #2, sehingga manusia
memiliki karakter-karakter mulia , antara lain seperti; 1. Bersyukur, 2.
Berbelas Kasih, 3. Dermawan, 4. Sabar, 5. Obyektif, 6. Cerdas, 7.
Amanah, 8. Visioner, 9. Toleransi, 10. Menjaga Diri, 11. Empati, 12.
Kooperatif. Dikatakan oleh Imam Ghazali bahwa apabila seluruh
manusia dapat memiliki karakter tersebut, berarti fungsi manusia sebagai
mahluk sosial akan berjalan dengan baik, karena manusia hanya akan
memberikan hal-hal yang terbaik bagi kemaslahatan bersama.®
Karakter-karakter yang disebutkan dalam konsep Imam Ghazali tersebut
sangat menyiratkan suatu bentuk karakter-karakter sosial yang dapat
membantu  mengatasi permasalahan  kesenjangan sosial dalam
masyarakat. Oleh karena itu konsep ini penulis anggap relevan dengan
kajian permasalah dalam disertasi.

Eric Fromm dalam buku klasik “Character and Social Process”
menguraikan tentang karakter-karakter sosial ditengah masyarakat yang
dapat membentuk kekuatan manusiawi yang bertujuan untuk
memfungsikan masyarakat sebagai bagian dari masyarakat demokratis
dan manusiawi secara berkesinambungan. Fromm membagi 8 jenis
karakter sosial yang ada di tengah masyarakat, yakni; 1. Receptive (jenis
karakter sosial yang mengharapkan dukungan dari pihak luar); 2.
Exploitative (jenis karakter sosial yang suka memaksa orang lain untuk
mengikuti keinginannya); 3. Hoarding (jenis karakter yang suka
mengumpulkan dan menimbun sesuatu barang); 4. Marketing
(suka menawarkan dan menjual barang); 5. Authoritarian (jenis karakter
sosial yang suka mendominasi lebih cenderung kearah kekerasan,
menyakiti, bahkan sadistik); 6. Necrophilous (jenis karakter sosial yang
suka akan adanya kematian); 7. Biophilous (jenis karakter yang suka atau
mencintai kehidupan); 8. Productive (jenis karakter yang kreatif dan

8 Syah Reza, Konsep Nafs Menurut Ibnu Sina, Jurnal KALIMAH, Vol. 12, No. 2,

UNIDA Gontor, September 2014, hal. 264-271.

8 Tarmizi A. Karim, Disertasi: Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Al-

Qur’an Dan Implementasinya Didalam Masyarakat Indonesia, Jakarta: Program
Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta, 2016, hal. 26.
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inovatif. Dari teori karakter sosial dari Erich Fromm tersebut dapat
disimpulkan bahwa karakter sosial masyarakat memiliki kecenderungan
bergabung dalam ikatan-ikatan antar individu, membentuk menjadi suatu
komunitas masyarakat yang didalamnya sama-sama memiliki rasa,
persaudaraan, cinta kasih dan solidaritas antar sesama anggota komunitas
masyarakat tersebut, sehingga dapat dikatakan sebagai komunitas
masyarakat yang sempurna.?” Selanjutnya Fromm menjelaskan dari ke 8
jenis karakter sosial tersebut dapat terdiri dari beberapa nilai-nilai
karakter sosial pilihan yang baik untuk dikembangkan guna menjalankan
fungsi dalam komunitas masyarakat sempurna seperti yang dimaksud,
nilai-nilai dari karakter sosial pilihan tersebut antara lain; 1. Kerjasama,
2. Toleransi, 3. Menghargai, 4. Menghormati sesama, 5. Kepedulian, 6.
Solidaritas, serta lainnya yang disesuaikan pengembangannya dengan ke-
8 jenis karakter sosial yang ada dalam masyarakat tersebut.®® Penulis
berpendapat bahwa teori karakter sosial yang dikemukakan oleh Eric
Fromm tersebut memiliki relavansi dengan pembahasan dalam disertasi
ini.

4. Sebaliknya teori klasik dari David Krech dalam bukunya “Individual In
Society: A Textbook Of Social Psychology” menguraikan teori yang
berkaitan dengan karakter sosial —David Krech menyebut karakter sosial
dengan “Social Behaviour” (Perilaku Sosial)— teori tersebut tidak
menguraikan karakter sosial dari seseorang, tetapi menguraikan penyebab
timbulnya karakter sosial dari seseorang. Hal tersebut menurut David
Krech dapat dilihat dan dipahami dari ciri-ciri  yang berupa
kecenderungan respon interpersonal dari seseorang terhadap suatu
kondisi atau keadaan yang dialaminya, ciri-ciri tersebut adalah; 1. Role
Disposition (Kecenderungan Memegang Peranan) adalah kecenderungan
yang mengacu kepada tugas, kewajiban dan posisi yang dimiliki seorang
individu, sehingga dapat memunculkan suatu bentuk karakter sosial. Role
Disposition ini memiliki 4 jenis kecenderungan yang bersifat bipolar (dua
kutub berlawanan): a. Ascendance-Social Timidity (Ascendance
Timidity yaitu cenderung menampilkan karakter keyakinan diri,
sebaliknya social timidity yaitu menjadi takut dan malu bergaul dengan
orang lain, terutama yang belum dikenal), b. Dominace-Submissive
(Dominace merupakan kecenderungan menguasai orang lain, sebaliknya

8 Eric Formm, Character and Social Process, Appendix to Fear of Freedom,
Routledge, 1942, page 2-4. Lihat juga dalam St. Jean Sean, LESSONS FROM THE LATE
ERICH FROMM: Novel Ideas for Social Work Theory and Practice That Were Ahead of
Their Time, Canadian Social Work Review; Ottawa, Vol. 33, Iss. 2, (2016): 255-271.

Tetep, Penanaman Nilai-Nilai Karakter Sosial Siswa Dalam Pendidikan
kewarganegaraan Dan IPS Dalam Konteks Perspektif Global, Jurnal PETIK ,Volume 2,
Nomor 2, September 2016, hal. 43. .
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submissive, kecenderungan mudah menyerah dan tunduk pada perlakuan
orang lain), c. Social Initiative-Social  Passivity  (Social
initiative merupakan kecenderungan memimpin orang lain, sebaliknya
social passivity merupakan kecenderungan pasif dan tak acuh), d.
Independent—Depence (Independent merupakan kecenderungan bebas
dari suatu pengaruh, sebaliknya depence adalah kecenderungan sangat
terpengaruh  sesuatu); 2. Sociometric Disposition (Kecenderungan
Sosiometrik) adalah kecenderungan yang berkaitan dengan perhatian,
kesukaan, kepercayaan terhadap individu lain; 3. Expression Disposition
(Ekspresi) adalah kecenderungan yang berkaitan dengan ekpresi diri
dengan menampilkan suatu bentuk kebiasaaan-kebiasaan khas
(particular fashion).®® Dari berbagai ciri-ciri tersebut pada suatu kondisi,
akan menampilkan suatu bentuk karakter sosial dari seseorang yang dapat
memberi pengaruh terhadap karakter sosial masyarakat.  Penulis
menganggap buku David Krech ini memiliki relevansi dengan
pembahasan disertasi.

5. “Manusia Berkualitas Menurut Al-Qur’an” jurnal ilmiah karya Mujiono
yang menjelaskan tentang karakter-karakter sosial manusia yang berupa
etos kerja dalam Al-Qur’an dalam lingkup implementasi ibadah kepada
Allah % ditengah aktifitas menjalani kehidupan, yakni; 1. As-saldh: baik
dan bermanfaat; 2. Al-ltgan: kemantapan (perfectness); 3. Al-lhsan:
bertindak yang terbaik atau lebih baik lagi; 4. Al-Mujahadah; optimal,
bekerja keras; 5. Tanafus: Berkompetisi; 6. Mencermati Nilai Waktu; 7.
Ta’awun: Tolong Menolong.®*®  Uraian Mujiono tentang karakter etos
kerja dalam perspektif Al-Qur’an tersebut dapat dikategorikan sebagai
karakter sosial. Oleh karena itu penulis menganggap bahwa karya ini
relevan dengan pembahasan dalam disertasi.

6. Thomas Lickona dalam bukunya Educating for Character (Mendidik
Untuk Membentuk Karakter) menjelaskan ada 3 (tiga) karakter yang
perlu untuk dibangun dan dikembangkan melalui pendidikan karakter, hal
tersebut bertujuan agar para peserta didik memiliki karakter yang baik
beserta komponen-komponen karakter pendukungnya. Komponen
karakter yang dimaksud terdiri dari; 1. Moral Knowing (Komponen
pendukung: Kesadaran Moral, Pengetahuan Nilai Moral, Penentuan
Perspektif Moral, Pemikiran Moral, Pengambilan Keputusan Moral,
Pengetahuan Pribadi Tentang Moral); 2. Moral Feeling (Komponen
pendukung: Hati Nurani, Harga Diri, Empati, Mencintai Kebaikan,
Kendali Diri, Kerendahan Hati); 3. Moral Doing (Komponen pendukung:

8 David Krech, Individual In Society: A Textbook Of Social Psychology, United
States: Mc. Graw-Hill Inc., 1962, hal. 104-106.

% Mujiono, Manusia Berkualitas Menurut Al-Qur’an, Jurnal ilmiah: Hermeunetik,
Vol. 7, No. 2, Desember 2013, hal. 375-378.
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Kompetensi, Keinginan, Kebiasaan). ** Ke-3 karakter beserta komponen
pendukungnya yang diuraikan oleh Lickona menunjukkan bahwa
didalamnya terkandung makna dan unsur Kkarakter-karakter sosial,
sehingga teori dari Lickona tersebut dapat juga dianggap sebagai teori
pendidikan karakter sosial. Buku ini penulis anggap memiliki relevansi
dengan disertasi dilihat dari aspek penguraian tentang jenis-jenis
karakter-karakter sosial dan konsep pendidikan karakter sosialnya.

7. Pembahasan karakter sosial ini juga ada dalam bidang olahraga, Andy
Rudd seorang physical educator (pelatih  fisik  olahraga)
mengungkapkannya dalam jurnal ilmiahnya “Which "Character" Should
Sport Develop?” (Karakter mana yang perlu dikembangkan dalam
olahraga?). Dikatakannya bahwa ada dua jenis karakter manusia yang
berbeda namun dominan dalam bidang olahraga, yakni karakter sosial
dan karakter moral. Dari kedua karakter dimaksud, maka diperlukan
suatu rekomendasi untuk penekanan masing-masing karakter bagi
keberhasilan sebagai individu dan sebagai bagian dari suatu tim dalam
bidang olahraga. Andy Rudd menjelaskan tentang jenis dari karakter
sosial dalam bidang olahraga antara lain seperti; Kerja sama tim;
Kesetiaan; Pengorbanan diri; Ketekunan, hal tersebut didapatkan dari
berbagai pendapat dari para pelatih, orang tua, serta para administrator
olahraga. Namun terkadang karakter sosial tersebut cenderung
menyampingkan karakter moral dalam olahraga, yakni; Kejujuran;
Keadilan, Tanggung jawab; Rasa hormat; Kasih sayang. Hal itu terjadi
karena para pemain dalam olahraga apapun cenderung ingin menggapai
kemenangan, sehingga karakter sosial terlihat lebih diutamakan
dibandingkan karakter moral.  Oleh karena itu Rudd membuat
kesimpulan dalam jurnal ilmiahnya tersebut bahwa kedua karakter
tersebut harus seimbang ditekankan dalam bidang olahraga, maka perlu
adanya suatu bentuk pendidikan mengenai kedua karakter dimaksud yang
dilakukan dengan seimbang dan seksama dalam bidang olahraga.*
Penulis menganggap jurnal dimaksud memiliki hal yang relevan dengan
pembahasan disertasi, selain itu juga menunjukkan bahwa dalam bidang
olahraga ternyata karakter sosial dan moral harus bersatu padu seimbang,
walaupun harus menggapai kemenangan dalam suatu pertandingan
olahraga.

Dari uraian-uraian penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan

disertasi ini, terungkap bahwa karakter sosial banyak diimplementasikan di

dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat, antara lain dalam bidang-

% Thomas Lickona, penerjemah Juma Abdu Wamaungo, Educating for
Character: Mendidik Untuk Membentuk Karakter, Jakarta: Bumi Aksara, 2012, hal. 81-85.

%2 Andy Rudd, Which "Character" Should Sport Develop?, Physical Educator;
Urbana, Vol. 62, Iss. 4, (Winter 2005): 205-211.
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bidang; Seni Sastra; Psikologi Sosial; Sosial Kemasyarakatan, Agama;
Pendidikan; Olahraga, dan bidang-bidang lainnya.

. Metodologi Penelitian

Disertasi ini merupakan penelitian yang tidak memakai analisa
kuantitatif dengan statistika, tetapi penelitian yang dilakukan dengan
pendekatan kualitatif.

Sumber data yang digunakan adalah berbagai data kualitatif yang
terjaga kualitasnya dan berbentuk kata-kata atau kalimat yang berasal dari
berbagai sumber karya-karya ilmiah.

Pembahasan penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif yang
menggambarkan, memaparkan, melaporkan secara fakta nyata suatu keadaan,
suatu obyek atau suatu peristiwa yang terjadi, serta menyingkapkan fakta
yang saling berhubungan antar permasalahan yang dibahas dalam suatu
bentuk penulisan disertasi.

1. Sumber Data

Sumber data primer yang digunakan adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang
memiliki kesamaan dalam tema permasalahan yang dibahas dalam disertasi,
kemudian ditafsirkan dengan merujuk kepada kitab-kitab tafsir Al-Qur’an
dari berbagai latar belakang masa, mazhab, corak yang berbeda-beda.
Sedangkan untuk redaksi hadits, penulis mengutip dari kutub al-zis ah.

Sumber data sekunder terdiri dari karya-karya penelitian ilmiah
terdahulu yang relevan, berupa buku-buku ilmiah yang membahas kajian
tentang pendidikan karakter dalam berbagai sudut pandang/perspektif,
digunakan dalam disertasi ini berfungsi sebagai bahan referensi penting
dalam pembahasan permasalahan disertasi.

2. Pengumpulan Data

Data-data dalam penelitian ini diperolen dengan melalui library
research, serta diperkuat dengan data-data dari lapangan yang didapat dari
berbagai sumber yang layak dan dapat dapat dipercaya. Data yang dihimpun
terdiri atas ayat-ayat Al-Quran dan bahan-bahan tertulis lainnya yang telah
dipublikasikan dalam berbagai bentuk media, seperti: buku, jurnal, majalah,
film-film, maupun sumber lain, termasuk dari internet yang terkait dengan
masalah dalam penelitian disertasi.

3. Pengolahan Data

Pengolahan data yang dilakukan adalah sebagai berikut; a. Data utama
berupa tafsiran dari kitab tafsir yang telah ditentukan, selanjutnya dikaji,
dianalisa dengan cara memperhatikan korelasi atau hubungan antara
penafsiran dengan konteks latar belakang keilmuan para mufasir yang
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berbeda-beda, serta dalam konteks sosio kultural pada saat masa tafsir
tersebut ditulis; b. Membandingkan tafsiran yang ada untuk membedakan
berbagai macam variasi penafsiran. Kemudian dilanjutkan dengan mencari
dalil dari hadits-hadits yang melengkapi penafsiran; c. Melengkapi kajian
penafsiran dengan hasil eksplorasi atau penggalian terhadap kajian ilmiah
rasional tentang pendidikan karakter; d. Menarik kesimpulan menurut
kerangka teori yang ada, baik yang berkaitan dengan pembahasan disertasi
mengenai pendidikan karakter sosial berbasis Al-Qur’an, maupun Kkarya-
karya yang berkaitan dalam diskursus ilmiah tentang pendidikan karakter
sosial berbasis Al-Qur’an.

4. Metode Analisis Data Penelitian

Metode Tafsir Al-Qur’an yang dipakai sebagai metode analisis dalam
penelitian disertasi ini adalah Metode Tafsir Al-Maudhu ’i.

Metode tafsir ini dilihat secara semantik dari asal katanya, kata
“Maudhu’i” berasal dari kata dalam bahasa Arab ( ¢ »=5 ) yang merupakan
isim maf ul dari fi’il madhi ( &=5 ) yang berarti meletakkan, menjadikan,
menghina, mendustakan, dan membuat-buat.®® Sedangkan arti Maudhu'i
yang dimaksud dalam Tafsir al-Maudhu’i adalah tafsir yang menjelaskan
beberapa ayat Al-Qur’an yang mengenai suatu judul atau topik atau sektor-
sektor tertentu, dengan memperhatikan urut tertib turunnya masing-masing
ayat sesuai dengan sebab turunnya ayat yang dijelaskan dengan berbagai
macam keterangan berbagai ilmu pengetahuan yang benar dan membahas
topik atau judul yang sama, sehingga lebih mempermudah dan memperjelas
masalah, sebab Al-Qur’an mengandung berbagai macam tema pembahasan
yang lebih sempurna.*

Metode Tafsir Al-Maudhu i dipilih dalam penelitian ini, karena metode
ini dapat digunakan sebagai penggali dari konsep pendidikan karakter sosial
berbasis Al-Qur’an agar lebih lengkap menyeluruh/komprehensif. Selain itu,
menurut Abdul Hayy al-Farmawi sebagaimana dikutip oleh Febriani
dikatakan bahwa metode Tafsir Al-Maudhu’i ini punya beberapa
keistimewaan, yaitu; * a. Metode ini mengelompokkan semua ayat yang
memiliki kesamaan tema. Ayat yang satu menafsirkan ayat yang lain. Karena
itu, metode ini dalam beberapa hal sama dengan tafsir bi al-ma tsur,
sehingga lebih mendekati kebenaran dan jauh dari kekeliruan. Peneliti dapat
melihat keterkaitan hubungan antar ayat yang memiliki kesamaan tema. Oleh

% A, Warson Munawir, Kamus al-Munawir Arab — Indonesia Terlengkap,

Surabaya: Pustaka Progresif 1997, hal. 1564-1565.

% Abdul Djalal HA, Urgensi Tafsir Maudhu’i pada masa kini, Jakarta: Bulan
Bintang, 1991, hal. 84-85.

% Nur Arfiyah Febriani, Ekologi Berwawasan Gender Dalam Perspektif Al-
Qur’an, Jakarta: Mizan, 2014, hal. 36-37.
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karena itu, metode ini dapat menangkap makna, petunjuk, keindahan dan
kefasihan Al-Qur’an. Selain itu peneliti mendapatkan ide Al-Qur’an yang
sempurna dari ayat-ayat yang punya kesamaan tema; b. Metode ini dapat
menyelesaikan kesan pertentangan antar ayat Al-Qur’an yang selama ini
dilontarkan oleh pihak-pihak tertentu yang memiliki maksud jelek, dan dapat
menghilangkan kesan permusuhan antara agama dan ilmu pengetahuan, serta
metode ini sesuai dengan tuntutan zaman modern yang mengharuskan kita
merumuskan hukum-hukum universal yang bersumber dari Al-Qur’an; c.
Memakai metode ini, semua juru dakwah, baik yang profesional dan
amatiran, dapat menangkap seluruh tema-tema Al-Qur’an. Memanfaatkan
metode ini memungkinkan mereka untuk sampai pada hukum-hukum Allah
dalam Al-Qur’an dengan cara yang jelas dan mendalam.

. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam disertasi ini terbagi dalam 5 (lima) bagian
bab pembahasan disertasi sebagai berikut:

Bab I. PENDAHULUAN. Menguraikan latar belakang masalah
adanya kondisi kesenjangan sosial yang memicu terjadinya berbagai
peristiwa degradasi sosial di Indonesia yang sangat meresahkan masyarakat.
Selain itu diuraikan tujuan, manfaat, kerangka teori, tinjauan pustaka,
metodologi, serta sistematika penulisan disertasi.

Bab 1. DISKURSUS PENDIDIKAN KARAKTER SOSIAL.
Menguraikan diskursus pendidikan karakter sosial yang meliputi; 1. Karakter
Sosial Manusia yang meliputi: Pengertian karakter, Karakter manusia dalam
Sosiologi, Pengertian karakter sosial; 2. Pendidikan Karakter Sosial yang
meliputi: Pengertian dan perangkat Pendidikan Karakter Sosial yang terdiri
dari paradigma, prinsip, indikator, rumusan model implementasi; 3.
Pendidikan Karakter Sosial dalam berbagai perspektif antara lain: a.
Perspektif Ilmu Nagliyah: Tafsir Al-Qur’an dan Hadits, b. Perspektif [Imu
‘Aqliyyah: Sosial Budaya dan Psikologi Sosial, c. Perspektif //mu ‘Amaliyyah:
Politik dan Pendidikan;

BAB Il1l. ANALISIS KONDISI SOSIAL MASYARAKAT DAN
RELASI PENDIDIKAN KARAKTER SOSIAL. Menguraikan tentang; 1.
Analisis kondisi sosial kemasyarakatan terkait karakter sosial yang terdiri
dari: a. Peristiwa degradasi sosial kemasyarakatan, b. Indikator degradasi
sosial kemasyarakatan, c.Analisis degradasi sosial kemasyarakatan; 2.
Analisis relasi pendidikan karakter di Indonesia yang terdiri dari: a. Analisis
sejarah pendidikan karakter di Indonesia, b. Analisis intisari dan tujuan
pendidikan karakter di Indonesia, c. Analisis arah pendidikan karakter di
Indonesia; 3. Analisis relasi kurikulum pendidikan karakter di Indonesia yang
meliputi: a. Analisis relasi kurikulum 2013, b. Analisis relasi pendidikan
karakter sosial di Indonesia.
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Bab I1V. KONSEP PENDIDIKAN KARAKTER SOSIAL
BERBASIS AL-QUR’AN. Menguraikan tentang konsep pendidikan
karakter sosial berbasis Al-Qur’an yang terdiri dari 1. Karakter sosial dalam
Al-Qur’an, terdiri dari: a. Term “z_XJ” (Taddrruj) - “z_°" (Darraja) —
Bertahap, Meningkat, Berkesinambungan; b. Term “<l=3” (ta’druf);
C. Term “pl8” (tafahum); d. Term “Cslad” (ta’dwun); e. Term “ iS5
(takéful); f. Term “zelud” (tasdmuh); Q. Term “plai” (tadhémun).; 2.
Perangkat Pendidikan Karakter Sosial Berbasis Al-Qur’an, terdiri dari: a.
Paradigma Pendidikan Karakter Sosial Berbasis Al-Qur’an, b. Prinsip
Pendidikan Karater Sosial Berbasis Al-Qur’an, c. Indikator Pendidikan
Karakter Sosial Berbasis Al-Qur’an, d. Perumusan Implementasi Pendidikan
Karakter Sosial Berbasis Al-Qur’an; 3. Dimensi dalam Pendidikan karakter
sosial berbasis Al-Qur’an yang berhubungan dengan dimensi-dimensi
kehidupan, yakni: a. Dimensi Spiritual, b. Dimensi Intelektual, c. Dimensi
Emosional, d. Dimensi Sosial, e. Dimensi Lingkungan. Menguraikan model
implementasi pendidikan karakter sosial berbasis Al-Qur’an dalam berbagai
dimensi kehidupan yang terdiri dari; 1. Model umum implementasi
pendidikan karakter; 2. Implementasi dalam dimensi spiritual; 3.
Implementasi dalam dimensi intelektual; 4. Implementasi dalam dimensi
Emosional; 5. Implementasi dalam dimensi sosial; 6. Implementasi dalam
dimensi lingkungan.

Bab V. PENUTUP. Merupakan bagian terakhir dari disertasi yang
menguraikan kesimpulan menurut tujuan dari disertasi, serta dilengkapi
dengan saran-saran.
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BAB Il
DISKURSUS PENDIDIKAN KARAKTER SOSIAL

Diskursus yang dibahas dalam bab ini diawali tentang karakter
manusia, termasuk memberikan suatu contoh dampak memperihatinkan bagi
kehidupan sosial masyarakat akibat dari tayangan suatu film. Diuraikan juga
tentang karakter manusia perspektif sosiologi yang memperjelas adanya
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karakter sosial dalam kehidupan manusia. Selain itu diuraikan diskursus
mengenai pendidikan karakter sosial dalam berbagai perspektif.

A. Karakter Sosial Manusia
Pembahasan tentang karakter sosial manusia, diawali dengan
menguraikan pengertian tentang karakter manusia secara individu, kemudian
bentuk karakter manusia dalam bidang sosiologi, disaat manusia berinteraksi
dengan manusia lainnya dalam suatu lingkungan.

1. Pengertian Karakter Manusia

Kata “karakter” dalam kamus memiliki arti: “Tabiat; Sifat-Sifat
Kejiwaan; Akhlak: Budi Pekerti; atau Watak yang membedakan seseorang
dengan yang lain”.*® Selain itu kata “karakter” (character) juga diartikan
sebagai suatu ciri-ciri (nature) mental atau moral; atau seluruh kualitas
moral/mental tersebut yang membuat individu atau sekelompok individu
berbeda dengan individu atau kelompok individu lainnya atau ras suatu
masyarakat.”’

Ryan dan Bohlin seperti yang dikutip Marzuki menjelaskan bahwa kata
“karakter” dalam bahasa Inggris disebut ‘“character”, secara etimologi
berasal dari bahasa Yunani disebut “charassein” yang berarti “to engrave”
(mengukir, melukis, memahatkan, menggoreskan).*®

Sedangkan kata “karakter dalam perspektif Islam disebut dengan
“akhlak” yang berasal dari bahasa Arab “al-akhlag”.** Menurut Ibnu
Manzhur sebagaimana dikutip Marzuki dikatakan bahwa “al-khulug” —
bentuk jamak dari kata “al-akhlaq”- adalah ‘“al-thabi’ah” yang artinya
“tabiat, watak, pembawaan”. Kata “al-sajiyyah” juga berarti; “tabiat,
pembawaan, karakter”.!® Senada dengan hal tersebut, Nashiruddin Abdullah
menjelaskan bahwa kata “akhlak™ secara etimologi bahasa Arab merupakan
bentuk masdar dari kata-kata: “akhlaga”, “yukhliqu”, “ikhlagan” yang
memiliki arti-arti: “as-sajiyah” (perangai), “ath-thabiah” (kelakuan, tabiat,
watak dasar), “al-‘ada” (kebiasaan, kelaziman), “al-muru’ah” (peradaban
yang baik), “ad-dm” (agama).’®* Selain itu sehubungan dengan pengertian

% Dalam http://kbbi.web.id/karakter, diakses pada tanggal 25/04/2018.

% Hornby, AS., E.V. Gatenby and H. Wake-field.. The Advanced Learner’s
Dictionary of Current English, London: Oxford University Press, 1955, hal 325.

% Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, Jakarta: Amzah, 2015, hal. 18.

% Achmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,
Surabaya: Pustaka Progressif, cet.1, 1984, hal. 613 dan 838.

100 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, Jakarta: Amzah, 2015, hal. 19.

101 Nashiruddin Abdullah bin Nashir al-Turky, Al-Fasad Al-Khulugi i Al-
Mujtama’ fi Dau’i Al-Islam, Riyad: Mathabi’ Al-Hamidr, 1423 H, hal. 16.
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akhlak, Sahilun menyebutkan bahwa kata “khuluqu” juga ada yang
menyamakannya dengan arti: kesusilaan, sopan-santun, serta yang
merupakan suatu gambaran sifat batin dan lahiriah manusia.**

Terkait pengertian karakter manusia perspektif Islam tersebut, menurut
Yudianto dalam bukunya “Pendidikan Karakter Indigenous Dalam Perspektif
Al-Qur’an”, dikatakannya bahwa karakter manusia dalam perspektif Al-
Qur’an memiliki pengertian sebagai: al-khulug®, akhlaga‘, yukhliqu®,
ikhlagan® yang meliputi; al-thabi’ah® (kelakuan, tabiat, watak dasar); al-
sajiyyah® (perangai); al-‘ada (kebiasaan, kelaziman) dari manusia yang
terdiri dari; 1. Karakter Mu’'Min (berdasarkan diantaranya dari QS. Al-
Mu’minin[23]; 1-11 dan dari QS. Al-Furgan[25]; 63-77); 2. Karakter Kafir
(berdasarkan diantaranya dari QS. Al-Bagarah[2]; 6-7); 3. Karakter Munafik
(berdasarkan diantarang/a dari QS. Al-Bagarah[2]; 8-20 dan dari QS. Al-
Munafikon[63]; 1-8)." Namun selain itu, Yudianto juga menjelaskan
adanya karakter indigenous manusia (karakter alamiah bawaan manusia dari
sejak dilahirkan sebagai mahluk ciptaan Allah %) dalam perspektif Al-
Qur’an, terdiri dari karakter yang bersifat berpasangan dan saling
berlawanan, tetapi saling memiliki keterkaitan, yakni; 1. Karakter Indigenous
(alamiah bawaan dari lahir) Tagwa (Kebaikan); 2. Karakter Indigenous
(alamiah bawaan dari lahir) Fujar (Keburukan).'®

Berdasarkan uraian dimaksud, maka hemat penulis merangkumnya
bahwa karakter manusia dalam perspektif Al-Qur’an, disebut dengan: al-
khulug®, akhlaga‘, yukhliqu®, ikhlagan® meliputi; ,al-thabi’ah® (kelakuan,
tabiat, watak dasar); al-sajiyyah® (perangai); al-‘ada“ (kebiasaan, kelaziman)
dari manusia yang terdiri dari 2 jenis karakter, yakni; 1. Karakter Kebaikan
(Taqwa, sebagai kondisi alamiah bawaan dari lahir pemberian Allah %),
yakni merupakan karakter mu’'min (berdasarkan diantaranya dari QS. Al-
Mu’minin[23]; 1-11 dan dari QS. Al-Furgan[25]; 63-77); 2. Karakter
Keburukan (Fujdr, sebagai kondisi alamiah bawaan dari lahir pemberian
Allah %£), yakni terdiri dari: a. Karakter Kafir (berdasarkan diantaranya dari
QS. Al-Bagarah[2]; 6-7); b. Karakter Munafik (berdasarkan diantaranya dari
QS. Al-Bagarah[2]; 8-20 dan dari QS. Al-Munafikin[63]; 1-8).

Selain itu, kata “karakter” juga memiliki hubungan semantik yang
saling berkaitan dan saling berhubungan dengan arti dari kata-kata; “Etika”
dan “Moral”. Kata “Etika” memiliki arti; Ilmu atau pengetahuan tentang apa
yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral

192 sahilun A. Natsir, Tinjauan Akhlak, Surabaya: Al-lkhlas, 1991, hal. 14.
103 - .- - -
Yudianto Achmad, Pendidikan Karakter Indigenous Dalam Perspektif Al-
Qur’an, Bekasi: Bahana Cerdas Hati, 2019, hal. 80-84.
194 yudianto Achmad, Pendidikan Karakter Indigenous Dalam Perspektif Al-
Qur’an, Bekasi: Bahana Cerdas Hati, 2019, hal. 97.
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(akhlak).'® Sedangkan kata “Moral” memiliki arti-arti; 1. (Ajaran tentang)
baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan
sebagainya; akhlak; budi pekerti; susila; 2. Kondisi mental yang membuat
orang tetap berani, bersemangat, bergairah, berdisiplin, dan sebagainya; isi
hati atau keadaan perasaan sebagaimana terungkap dalam perbuatan.*®

Di dalam kehidupan sehari-hari ada beberapa kata istilah yang memiliki
kemiripan arti dengan pengertian kata “karakter”, seperti: Budi Pekerti,
Tabiat, Sifat, Watak, Akhlak, Kepribadian, Perilaku, Temperamen, Moral,
Mental, Etika, atau lainnya yang dapat dianggap memiliki kemiripan
pengertian yang sejenis dengan pengertian dari “karakter”.

Oleh karena itu, penulis menggambarkan keterkaitan kemiripan arti
diantara istilah-istilah dimaksud dengan pengertian kata ‘“karakter” dalam
bentuk tabel berikut:

Tabel I11.1.

Pengertian Karakter Terkait Kemiripan Dengan Beberapa Istilah Sejenis*”’

Karakter'® Akhlak'® Kepribadian™ Mental**!
Tabiat; Sifat-Sifat Budi pekerti; Sifat hakiki yang Bersangkutan
Kejiwaan; Akhlak: Kelakuan. tercermin pada sikap dengan batin dan
Budi Pekerti; seseorang. watak manusia yang
Mempunyai bukan bersifat
Kepribadian; atau badan atau tenaga.

Watak yang membeda-
kan seseorang dengan
yang lain.

112

Perilaku Temperamen'®® Etika'* Moral®®

1% Dalam http://kbbi.web.id/etika, diakses pada tanggal 25/04/2018.

196 Dalam http://kbbi.web.id/moral, diakses pada tanggal 25/04/2018.

197 Sumber dari berbagai hal, seperti yang diuraikan dalam tabel itu sendiri.

108 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): Kamus Versi On-Line, “Arti kata
karakter”, dalam http://kbbi.web.id/karakter, diakses pada tanggal 31/10/2016.

109 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): Kamus Versi On-Line, “Arti kata
akhlak”, dalam https://kbbi.web.id/akhlak, diakses pada tanggal 01/05/2019.

110 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): Kamus Versi On-Line, “Arti kata
pribadi”, dalam https://kbbi.web.id/pribadi, diakses pada tanggal 10/12/2018.

111 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): Kamus Versi On-Line, “Arti kata
mental”, dalam https://kbbi.web.id/mental, diakses pada tanggal 01/05/2019.

112 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): Kamus Versi On-Line, “Arti kata
perilaku”, dalam https://kbbi.web.id/perilaku, diakses pada tanggal 01/05/2019

3 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): Kamus Versi On-Line, “Arti kata
temperamen”, dalam http://kbbi.web.id/temperamen, diakses pada tanggal 01/05/2019.
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Tanggapan atau reaksi | Sifat batin yang Ilmu atau pengetahuan | 1. Ajaran tentang
individu terhadap mempengaruhi tentang apa yang baik | baik buruk yang
rangsangan atau perbuatan, perasaan, dan apa yang buruk diterima umum
lingkunga. dan pikiran (periang, dan tentang hak dan mengenai
penyedih, dan kewajiban moral perbuatan, sikap,
sebagainya). (akhlak). kewajiban, dan

sebagainya; akhlak;
budi pekerti; susila;
2. Kondisi mental, is
ihati, atau perasaan
terungkap dalam
perbuatan.

Dari tabel II.1 tersebut terlihat bahwa kata “karakter” dapat memiliki
arti;  Tabiat; Sifat-Sifat Kejiwaan; Akhlak: Budi Pekerti; Mempunyai
Kepribadian; atau Watak yang membeda-kan seseorang dengan yang lain;
Mental; Temperamen, sehingga semuanya dapat mempengaruh perbuatan
seseorang. Kemudian terlihat bahwa kata “perilaku” berarti; Tanggapan atau
reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan, hal itu merupakan
suatu perbuatan seseorang akibat adanya suatu pengaruh. Sedangkan kata
“moral” dan “etika” adalah merupakan suatu bentuk ajaran dan ilmu
pengetahuan untuk seseorang agar berperilaku atau berbuat yang baik dan
sesuai dengan standar ajaran dan ilmu pengetahuan yang  berlaku.
Berdasarkan tabel I1.1 tersebut, maka yang dimaksud dalam pembahasan
tentang karakter dalam penelitian disertasi ini adalah terkait dengan; tabiat,
sifat kejiwaan, akhlak, budi pekerti, kepribadian, watak, mental, serta
temperamen yang dapat mempengaruhi perbuatan atau perilaku seseorang
akibat adanya suatu hal yang mempengaruhinya.

Oleh karena itu ketika membahas tentang karakter, maka “otomatis”
etika dan moral akan ikut terkait didalamnya. Seperti halnya pandangan
dalam filsafat bahwa istilah karakter telah terbiasa digunakan merujuk
dimensi moral seseorang. Aristoteles, seorang filsuf Yunani Kuno yang
sering menggunakan istilah érhé untuk karakter yang secara etimologi
berkaitan dengan “ethics” dan “morality”.*®

Selain itu Rosihon Anwar menguraikan pendapatnya tentang adanya
persamaan dan perbedaan diantara kata-kata: “etika”, “akhlak”, “moral”.
Persamaan dari ketiganya antara lain; 1. Etika, akhlak, moral mengacu pada
ajaran tentang perilaku dan sifat kebaikan; 2. Etika, akhlak, moral adalah

114 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): Kamus Versi On-Line, “Arti kata
etika”, dalam http://kbbi.web.id/etika, diakses pada tanggal 31/10/2016.

5 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): Kamus Versi On-Line, “Arti kata
moral”, dalam http://kbbi.web.id/moral, diakses pada tanggal 31/10/2016.

118 Ghazali Bagus Ani Putra dalam http://pks.psikologi.unair.ac.id/ membangun-
peradaban-bangsa-dengan-pendidikan-berkarakter-moral/, diakses pada tanggal
25/04/2018.



46

prinsip aturan hidup manusia, serta untuk mengukur kualitas harkat dan
martabat kemanusiaannya. Semakin tinggi nilai ukuran etika, akhlak, moral
manusia, maka dapat dikatakan semakin tinggi kualitas harkat dan
martabatnya, sebaliknya adalah semakin rendah kualitas harkat dan
martabatnya; 3. Etika, akhlak, moral merupakan potensi positif manusia yang
dapat dikembangkan dan diaktualisasikan melalui pendidikan, pembiasaan,
keteladanan, serta dukungan dari lingkungan keluarga dan masyarakat sekitar
secara berkesinambungan. Sedangkan perbedaannya, djelaskan oleh Anwar,
bahwa; Akhlak bersifat universal yang bersumber dari perintah Allah dan
ajaran Rasul-Nya, sedangkan etika bersumberkan pada akal pemikiran sesuai
kondisi yang dipercaya, kemudian moral bersumberkan nilai-nilai yang
dianggap baik dan dipercaya dalam suatu situasi dan kondisi didalam
masyarakat.**’

Sedikit lebih menarik lagi pendapat dari Tolbert Mc. Carroll
sebagaimana dikutip oleh Ratna Megawangi, dikatakannya bahwa karakter
diibaratkan seperti sebuat otot dalam tubuh manusia yang berkualitas, karena
telah terbentuk melalui latihan setiap hari dan setiap jam.™® Pengibaratan
pengertian karakter dari Mc.Carrol tersebut menurut penulis adalah
memberikan arti bahwa karakter harus dibiasakan untuk hal-hal yang baik,
sehingga lama-kelamaan akan menjadi terbiasa berkarakter yang baik.

Sedangkan menurut pusat Bahasa Kemendiknas, karakter memiliki
adalah bawaan hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas,
sifat, tabiat, tempramen, dan watak, sementara, yang disebut dengan
berkarakter ialah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat dan
berwatak.*®

Hubungan karakter manusia dan karakter bangsa sangatlah erat dan
penting, hal itu seperti yang diutarakan oleh Susilo Bambang Yudhoyono
yang mengatakan bahwa karakter manusia dan karakter bangsa itu penting,
karena sasaran pendidikan formal maupun non formal bukan hanya membuat
orang menjadi pintar dan cerdas, tetapi juga memiliki moral dan budi
pekerti, watak, nilai dan kepribadian yang tangguh, unggul dan mulia.*®

17 Rosihon Anwar, Akhlaq Tasawuf, Jakarta: Pustaka Setia, cet. 10, 2010, hal. 19-
20.

8 Ratna Megawangi, Semua Berakar Pada Karakter: Isu-Isu Permasalahan
Bangsa, Jakarta: LPFE-UI, 2007, hal. 5.

9 Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah,
Yogjakarta: Laksana, 2011, hal. 19.

120 gysilo Bambang Yudhoyono, Presiden Republik Indonesia periode 2004-2009
dan 2009-2014 mengatakan: “Mengapa karakter manusia dan bangsa itu penting?.
Aristoteles pernah mengatakan bahwa ada dua keunggulan manusia yang disebut human
excelence. Pertama: excelence of tought atau keunggulan pemikiran. Kedua: excelence of
character, kehebatan dalam karakter. Kalau kita pahami dengan seksama, kedua jenis
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Berkaitan dengan karakter bangsa, Bung Karno sebagaimana dikutip
oleh Samani menegaskan: “Bangsa ini harus dibangun dengan
mendahulukan pembangunan karakter (character building) karena character
building inilah yang akan membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar,
maju dan jaya, serta bermartabat. Kalau character building ini tidak
dilakukan, maka bangsa Indonesia akan menjadi bangsa kuli.” Lebih lanjut
dikatakan bahwa pada waktu bangsa Indonesia memproklamasikan
kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, Bapak Pendiri
Bangsa (The Founding Father) ini menyadari bahwa paling tidak ada tiga
tantangan besar yang harus dihadapi, yakni: “Pertama; Mendirikan Negara
yang Bersatu dan Berdaulat, Kedua; Membangun Bangsa, Ketiga;
Membangun karakter.” Ketiga hal tersebut secara jelas tampak dalam konsep
Negara Bangsa (Nation-State) dan Nation Character Building.'*

Berdasarkan semua uraian tersebut, menurut hemat penulis bahwa
karakter memiliki pengertian sebagai suatu sifat manusia yang sangat
mempengaruhi perilaku dan pebuatannya. Karakter manusia ini sangatlah
penting tidak hanya dalam kehidupan bermasyarakat, tetapi juga amat
penting bagi kehidupan berbangsa dan bernegara, sehingga karakter manusia
harus selalu dikembangkan agar dapat lebih baik. Selain itu pembentukan
dan pengembangan karakter manusia perlu untuk dilakukan, antara lain
melalui suatu proses pendidikan karakter yang berkesinambungan untuk
mencapai tujuan pendidikan membentuk manusia memiliki karakter mulia.

2. Karakter Manusia Dalam Sosiologi

Sosiologi menurut kamus memiliki arti sebagai: Pengetahuan atau ilmu
tentang sifat, perilaku, dan perkembangan masyarakat; ilmu tentang struktur
sosial, proses sosial, dan perubahannya.'? Sosiologi didefinisikan oleh
Pitirim Sorokin sebagaimana dikutip oleh Soekanto dan Sulistyowati bahwa
Sosiologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang; 1. Hubungan
dan pengaruh timbal balik yang terjadi antara beraneka macam gejala sosial
masyarakat; 2. Hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejala sosial

keunggulan tersebut dapat dibangun dan dikembangkan melalui pendidikan. Oleh karena
itu, saya ingatkan kepada para pendidik, baik formal maupun non formal dan kita semua
bahwa sasaran pendidikan bukan hanya kepintaran dan kecerdasan, tetapi juga memiliki
moral dan budi pekerti, watak, nilai dan kepribadian yang tangguh, unggul dan mulia.” pada
peringatan Hari Pendidikan Nasional (Hardiknas) dan Hari Kebangkitan Nasional
(Harkitnas) di tahun 2011 yang bertema: 'Pendidikan Karakter Sebagai Pilar Kebangkitan
Bangsa', dengan sub tema: 'Raih Prestasi, Junjung Tinggi Budi Pekerti’, dalam
http://edukasi.kompas.com/read/2011/05/20/21473385/SBY.PendidikanKarakter.Sangat.Pent
ing, diakses tanggal 10/2/2018.

121 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter,
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012, hal 1,2.

122 Sumber: https://kbbi.web.id/sosiologi, diakses pada tanggal 25/01/2021.
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dengan gejala non-sosial; 3. Ciri-ciri umum dari semua jenis gejala-gejala
sosial. *?

Telah diuraikan dari penjelasan sebelumnya bahwa manusia adalah
mahluk sosial, kemudian kebutuhan manusia sebagai mahluk sosial untuk
berinteraksi antar manusia dan lingkungannya, dalam cakupan yang lebih
luas seperti yang diungkapkan oleh Koesnadi Hardjasoemantri  dalam
bukunya “Hukum Tata Lingkungan” sebagaimana dikutip oleh Febriani,
dikatakan oleh Koesnadi bahwa ada interkoneksi antar seluruh elemen yang
ada di alam raya ini yang keseluruhannya saling mempengaruhi termasuk
manusia dengan manusia lainnya dan manusia dengan lingkungannya. Saling
mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya tersebut terdiri berbagai
macam bentuk dan sifatnya, begitu juga reaksi satu pihak atas pihak lainnya
yang berbeda-beda.***

Interkoneksi antar seluruh elemen di alam raya ini termasuk didalam
hubungan antar manusia dengan manusia lainnya dan hubungan manusia
dengan lingkungannya dapat disebut dengan proses sosial, sedangkan proses
sosial seperti yang dimaksud dapat dikategorikan sebagai pokok pembahasan
dalam Sosiologi. Hal tersebut senada seperti yang diuraikan oleh Roucek &
Warren sebagaimana dikutip oleh Soekanto dan Sulistyowati yang
menjelaskan bahwa Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari tentang
hubungan antara manusia dalam suatu kelompok-kelompok.'?®

Sosiologi sebagai suatu ilmu pengetahuan didefinisikan oleh Pitirim
Sorokin sebagaimana dikutip oleh  Soekanto dan Sulistyowati bahwa
Sosiologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang;'?® 1.
Hubungan dan pengaruh timbal balik yang terjadi antara beraneka macam
gejala sosial masyarakat; 2. Hubungan dan pengaruh timbal balik antara

123 Soerjono Soekanto, Budi Sulityowati, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2013, hal. 17. Pitirim Sorokin, Contemporary Sociological Theories,
New York: Harper & Row, 1928, hal. 760-761.

* Koesnadi juga menjelaskan bahwa sesuatu peristiva yang menimpa diri
seseorang dapat disimpulkan sebagai “resultante” berbagai pengaruh disekitarnya. Oleh
karena itu dengan begitu banyaknya pengaruh yang mendorong manusia ke dalam suatu
kondisi tertentu, sehingga menjadi wajar jika manusia tersebut kemudian juga berusaha
untuk mengerti apakah sebenarnya yang mempengaruhi dirinya, serta seberapa besarkah
pengaruh-pengaruh tersebut?. Nur Arfiyah Febriani, Ekologi Berwawasan Gender Dalam
Perspektif Al-Qur’an, Bandung: Mizan, 2014, cet. 1, hal. 43-44.

125 Soerjono Soekanto, Budi Sulityowati, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2013, hal. 18. Roucek, Warren, Sociology, an Introduction, New
Jersey: Litllefield, Adams & Co. Peterson, 1962, hal. 3.

126 Soerjono Soekanto, Budi Sulityowati, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2013, hal. 17. Pitirim Sorokin, Contemporary Sociological Theories,
New York: Harper & Row, 1928, hal. 760-761.
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gejala sosial dengan gejala non-sosial; 3. Ciri-ciri umum dari semua jenis
gejala-gejala sosial.

Lebih lengkap lagi tentang uraian Sosiologi diberikan oleh Selo
Soemardjan yang menjelaskan bahwa Sosiologi adalah ilmu yang
mempelajari struktur sosial dan proses-proses sosial, termasuk perubahan-
perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat, sehingga kelanjutannya
dijelaskan bahwa Sosiologi memiliki sifat dan hakikatnya, antara lain
yaitu;**" 1. Sosiologi adalah suatu bentuk ilmu sosial yang bukan ilmu
pengetahuan alam, serta bukan merupakan ilmu pengetahuan kerohanian; 2.
Sosiologi bukanlah merupakan disiplin ilmu yang normatif, melainkan
disiplin yang kategoris, artinya bahwa sosiologi sebagai ilmu pengetahuan
yang cakupannya dibatasi oleh apa yang terjadi disaat ini dan bukan apa yang
akan terjadi atau apa yang seharusnya terjadi; 3. Sosiologi adalah merupakan
ilmu pengetahuan murni (pure science) dan bukan merupakan ilmu
pengetahuan terapan (applied science); 4. Sosiologi merupakan ilmu
pengetahuan yang abstrak, bukan yang nyata. Maksudnya yang diperhatikan
adalah bentuk dan pola-pola peristiwa dalam masyarakat, tetapi bukan
wujudnya yang nyata.

Pendapat lainnya terkait manusia dalam sosiologi, Soerjono
mengatakan bahwa masyarakat diartikan secara umum sebagai sekumpulan
atau sejumlah manusia, kemudian kebudayaan diartikan sebagai pola-pola
perilaku yang khas atau merupakan karakter dari manusia yang membentuk
dan menjadi suatu bentuk kebiasaan atau budaya. Sehingga masyarakat dan
kebudayaan adalah merupakan perwujudan dari sekumpulan kepribadian
manusia yang berasal dari karakter sekumpulan manusia yang ada
didalamnya.12 Berkaitan dengan hal tersebut, Roucek & Warren mengatakan
bahwa kepribadian merupakan pengorganisasian dari faktor-faktor biologis,
psikologis dan sosiologis yang menjadi dasar dari karakter individu.*?

Dari berbagai uraian tersebut penulis melihat dalam sosiologi bahwa
karakter manusia mempengaruhi kepribadian manusia, kemudian juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor biologis, psikologis, serta sosiologis yang
diorganisasikan oleh kepribadian sehingga membentuk suatu kondisi pola
kebudayaan ditengah-tengah masyarakat.

Kondisi dalam kepribadian dimaksud, memiliki kemiripan dengan yang
dijelaskan oleh Soekanto & Sulistyowati bahwa sebagai contoh mengenai
faktor biologis yang dapat mempengaruhi kepribadian seseorang secara

127 Selo Soemardjan, Soelaeman Soemardi (ed.), Setangkai Bunga Sosiologi,
Jakarta: LPFEUI, 1974, hal. 29-30.

128 Soerjono Soekanto, Budi Sulityowati, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2013, hal. 162.

129 Roucek, Warren, Sociology, an Introduction, New Jersey: Litllefield, Adams &
Co. Peterson, 1962, hal. 3.
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langsung, misal pada kondisi seseorang yang memiliki badan yang lemah
atau kondisi fisik yang lemah dapat memiliki kepribadian yang rendah diri
yang besar, akan jika memiliki karakter yang kuat dalam dirinya, maka dapat
mengatasi kondisi fisik dimaksud dan dapat memungkinkan memiliki
kepribadian yang lebih baik lagi untuk melakukan interaksi sosial."** Lebih
lanjut interaksi sosial dalam sosiologi disebut merupakan faktor utama dalam
kehidupan sosial masyarakat. Kimball Young & Raymond sebagaimana
dikutip oleh Soekanto menjelaskan bahwa interaksi sosial merupakan kunci
utama dari semua kehidupan sosial masyarakat, hal itu dikarenakan tan?a
adanya interaksi sosial tidak akan adanya kehidupan bermasyarakat.'*
Selain itu diuraikan oleh Gillin & Gillin sebagaimana dikutip oleh Soekanto
bahwa interaksi sosial merupakan bentuk hubungan-hubungan sosial dinamis
yang menyangkut hubungan antar manusia dan kelompok-kelompok
manusia.*

Dari penjelasan-penjelasan tersebut, terdapat hubungan antara karakter
dengan interaksi sosial. Terlihat bahwa karakter mempengaruhi kepribadian
seseorang dan seseorang harus dapat berinteraksi sosial dalam kehidupannya,
sehingga karakter dapat dikatakan berperan penting dalam interaksi sosial.

Dalam lingkup yang lebih besar lagi, misal lingkup suatu negara,
karakter manusia secara general dalam suatu negara dapat diungkapkan. Hal
itu seperti yang dikatakan oleh Mochtar Lubis bahwa secara ironis
digambarkan tentang manusia Indonesia yang juga memiliki karakteristik
unik, yakni; 1. Bersifat hipokrit atau munafik, 2. Segan dan enggan
bertanggungjawab atas perbuatannya, 3. Berjiwa feodalisme, 4. Masih
percaya takhyul, 5. Lebih banyak menggunakan naluri dan perasaan-perasaan
sensualnya, 6. Memiliki watak yang lemah dan karakter yang kurang kuat.

Selain itu Mochtar Lubis juga mempertegas karakter manusia Indonesia
secara umum karena dipengaruhi oleh budaya-budaya yang bukan dari
Indonesia, yakni: manusia Indonesia mempunyai watak yang lemah dan
karakter yang kurang kuat, tidak hemat, tidak suka bekerja keras, ingin cepat
kaya, mental priyayi, kurang sabar, cepat cemburu dan dengki, gampang
senang dan bangga dan tukang tiru.**®

130 sperjono Soekanto, Budi Sulityowati, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2013, hal. 163-164.

131 Soerjono Soekanto, Budi Sulityowati, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2013, hal. 55. Kimball Young, Raymond W. Mock, Sociology and
Social Life, New York: American Book Company, 1959, hal. 137

132 Soerjono Soekanto, Budi Sulityowati, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2013, hal. 55. Mc. Gillin, S. Gillin, Cultural Sociology: A Revision of
An Introduction To Sociology, NewYork: The Macmillian Company, 1954, hal. 489.

133 Mochtar Lubis, Manusia Indonesa: Sebuah Pertanggungjawaban, Jakarta: Inti
Dayu Press, 1986, hal. 39-43.
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Seperti mendukung hal tersebut, menurut Koentjaraningrat dikarenakan
bahwa Indonesia tidak dapat dipisahkan dari percaturan dunia global.
Dampak dari globalisasi diberbagai bidang, termasuk inovasi berbagai
teknologi seperti komunikasi, transportasi, dunia model di era sibernetik ini
semakin meniadakan jarak sebuah negara dengan negara lain. Indonesia
dalam tataran negara global boleh dibilang sebagai negara yang sedang
mengalami masa transisi dari negara tradisional menuju ke negara industri.
Sungguh sebuah terminologi yang rancu dan cukup menyesatkan.
Masyarakat Indonesia, boleh jadi belum mengalami krisis separah kehidupan
modern sebagaimana yang dialami oleh negara-negara maju, kalau
meminjam terminologi Alfin Tofler mengalami Future Shock. Modernitas
atau kemodernan dalam masyarakat Indonesia masih dalam pertumbuhan
awal, namun mampu atau suka melakukan mental “nerabas”, “jalur bypass”,
“instan” dan lain-lain.™**

Melihat uraian-uraian tersebut, menjadi suatu hal yang cukup wajar jika
diutarakan karakter manusia Indonesia yang sangat ironis dimaksud,
terdampak akibat dari proses globalisasi disegala bidang.

Terhadap permasalahan tersebut, nampaknya sangat sesuai dengan
pendapat Mochtar Lubis lebih lanjut yang menjelaskan bahwa Walaupun
demikian, nampaknya bangsa Indonesia masih belum ada kesadaran untuk
merekonstruksi sikap mental seperti halnya yang dilakukan oleh bangsa
Jepang. Konsekuensinya bangsa Indonesia semakin tertinggal jauh dalam
kompetisi global, bahkan bisa terjadi lebih parah. Boleh jadi manusia modern
Indonesia wajahnya tampak buram, karena secara fisik sudah modern, tetapi
kehidupan mental dan alam pikiran masih jauh teringgal. Meminjam
terminologi Ogburn, sedang mengalami ketertinggalan budaya (cultural lag),
karena kebudayaan non-material tertinggal oleh kebudayaan material .**

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, menurut hemat penulis sangat jelas
terlihat bahwa karakter manusia mempengaruhi dan terpengaruh kondisi
sosiologis masyarakat, sehingga dapat dikatakan bahwa karakter manusia
dapat mempengaruhi dan terpengaruh kebudayaan masyarakat. Oleh karena
itu karakter manusia amat berperan dalam bidang sosiologi, khususnya dalam
berinteraksi sosial dengan masyarakat dan lingkungannya.

3. Pengertian Karakter Sosial
Kata “karakter sosial” terdiri dari kata “karakter” dan kata ‘“‘sosial”.
Kata “karakter” dalam kamus memiliki arti: “Tabiat; Sifat-Sifat Kejiwaan;
Akhlak: Budi Pekerti; atau Watak yang membedakan seseorang dengan yang

3% Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan, Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1997, hal. 25-27.

135 Mochtar Lubis, Manusia Indonesa: Sebuah Pertanggungjawaban, Jakarta: Inti
Dayu Press, 1986, hal. 65-66.
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lain”.**®  Kemudian kata “karakter” (character) antara lain juga dapat

diartikan sebagai suatu ciri-ciri (nature) mental atau moral; atau seluruh
kualitas moral/mental tersebut yang membuat individu atau sekelompok
individu berbeda dengan individu atau kelompok individu lainnya atau ras
suatu masyarakat.”®’ Sedangkan kata “sosial” dalam bahasa Inggris adalah
social, dalam ilmu sosial memiliki arti yang berbeda-beda. Pertama, kata
“sosial” berarti: pertemuan, silaturahmi, ramah tamah dan ramah. Kedua, kata
“sosial” berarti kemasyarakatan. Jadi menurut arti katanya, kata “sosial”
dapat berarti tentang mengkaji tentang hubungan dalam kehidupan
masyarakat.’® Sehingga berdasarkan uraian pengertian tersebut jika kedua
kata dimaksud digabungkan “karakter sosial”, menurut hemat penulis
memiliki pengertian yakni: Sifat-sifat atau watak sosial seseorang yang
memberikan pengaruh dalam hubungan sosial dalam kehidupan masyarakat.

Telah dijelaskan sebelumnya, diantaranya menurut Aristoteles (Filsuf
dari Yunani) yang menyebutkan manusia adalah “mahluk sosial” yang
dikodratkan untuk hidup bermasyarakat dan berinteraksi sosial antara satu
dengan manusia yang lain."*® Kemudian juga telah dijelaskan bahwa
karakter berperan dalam proses interaksi sosial antara manusia dengan
manusia dan antara manusia dengan lingkungannya dalam kehidupan
manusia. 1*°

Oleh karena itu, menurut hemat penulis bahwa untuk menjalin
kelancaran hubungan sosial antar manusia dan dengan lingkungannya, maka
manusia sebagai mahluk sosial membutuhkan karakter sosial.

Mengenai karakter sosial, Eny mengungkapkan adanya jenis-jenis
karakter sikap sosial -menyebut “karakter sosial dengan karakter sikap sosial
”—, yaitu: rasa cinta tanah air, disiplin, rasa kebersamaan, rasa kepedulian,
gotong royong, tolong menolong, keberanian, tanggungjawab, kepercayaan,
kreatif dan inovatif, sportivitas, percaya diri, terampil, kemandirian,
demokrasi, serta sadar kewajiban dan hak."* Sedangkan Arfin menguraikan
adanya karakter sosial yang disebutnya dengan “karakter peduli sosial”,

136 Dalam http://kbbi.web.id/karakter, diakses pada tanggal 25/04/2018.

137 Hornby, A.S., E.V. Gatenby and H. Wake-field.. The Advanced Learner’s
Dictionary of Current English, London: Oxford University Press, 1955, hal 325.

138 pyji Hardati, Pengantar llmu Sosial. Semarang: Widya Karya, 2010, hal. 2.

139 Dalam Zakcy Syata, Filsafat Manusia, Surabaya: Terbit Terang, 1999, hal. 9.

10 Dalam Soerjono Soekanto, Budi Sulityowati, Sosiologi Suatu Pengantar,
Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013, hal. 55. Mc. Gillin, S. Gillin, Cultural Sociology: A
Revision of An Introduction To Sociology, NewYork: The Macmillian Company, 1954, hal.
489.

11 Eny Widoretno, Pengembangan Sikap Sosial Sebagai Pendidikan Karakter
Pada Ekstrakurikuler Kepramukaan Di SMP Negeri 9 Semarang, Semarang: UNNES,
Skripsi, 2015, hal. 97.
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yakni; religius, disiplin, tekun dan bersungguh-sungguh, rasa ingin tahu,
kepedulian terhadap sesama, keinginan memberikan bantuan kepada sesama,
berbuat baik kepada sesama, tanggung jawab. *** Semua karakter sosial yang
disebut Arifin dimaksud mengacu kepada Nilai-Nilai Karakter dari
Kemendiknas™*.

Eric Fromm dalam buku klasik “Character and Social Process”
menguraikan tentang karakter-karakter sosial ditengah masyarakat yang dapat
membentuk kekuatan manusiawi yang bertujuan untuk memfungsikan
masyarakat sebagai bagian dari masyarakat demokratis dan manusiawi secara
berkesinambungan. Fromm membagi 8 jenis karakter sosial yang ada di
tengah masyarakat, yakni; 1. Receptive (jenis karakter sosial yang
mengharapkan dukungan dari pihak luar); 2. Exploitative (jenis karakter
sosial yang suka memaksa orang lain untuk mengikuti keinginannya); 3.
Hoarding (jenis karakter yang suka mengumpulkan dan menimbun sesuatu
barang); 4. Marketing (suka menawarkan dan menjual sesuatu); 5.
Authoritarian (jenis karakter sosial yang suka mendominasi lebih cenderung
kearah kekerasan, menyakiti, bahkan sadistik); 6. Necrophilous (jenis
karakter sosial yang suka akan adanya kematian); 7. Biophilous (jenis
karakter yang suka atau mencintai kehidupan); 8. Productive (jenis karakter
yang kreatif dan inovatif). **

Dari teori karakter sosial dari Erich Fromm tersebut dapat disimpulkan
bahwa karakter sosial masyarakat memiliki kecenderungan bergabung dalam
ikatan-ikatan antar individu, membentuk menjadi suatu komunitas
masyarakat yang didalamnya sama-sama memiliki rasa, persaudaraan, cinta
kasih dan solidaritas antar sesama anggota komunitas masyarakat tersebut,
sehingga dapat dikatakan sebagai komunitas masyarakat yang sempurna.

Selanjutnya Fromm menjelaskan dari ke 8 jenis karakter sosial tersebut
dapat terdiri dari beberapa nilai-nilai karakter sosial pilihan yang baik untuk
dikembangkan guna menjalankan fungsi dalam komunitas masyarakat
sempurna seperti yang dimaksud, nilai-nilai dari karakter sosial pilihan

142 Muhammad Arfin, Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada SD
Negeri Mannuruki Makassar, Makassar: UIN Alauddin Makassar, Skripsi, 2017, hal. 61-87.

143 18 nilai yang bersumber pada agama, budaya, falsafah Negara, dan tujuan
pendidikan nasional yaitu: 1. Religius, 2. Jujur, 3. Toleransi, 4. Disiplin, 5. Kerja keras,
6.Kreatif, 7. Mandiri, 8. Demokrasi, 9. Rasa ingin tahu, 10. Semangat kebangsaan,11. Cinta
tanah air, 12. Menghargai prestasi, 13. Bersahabat/komunikatif, 14. Cinta damai, 15. Gemar
membaca, 16. Peduli lingkungan, 17. 